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ABSTRAK 

Hasil belajar dalam pelajaran IPA Biologi di SMPN 2 Darul Makmur Nagan Raya 

masih tergolong rendah. Hal tersebut disebabkan oleh aktivitas siswa selama 

proses pembelajaran cenderung hanya mendengarkan dan mencatat pelajaran yang 

diberikan guru, siswa kurang aktif baik dalam menyampaikan pertanyaan serta 

mengemukakan pendapat tentang materi yang diberikan. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pembelajaran Generatif dan media Audio Visual dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Gerak pada Tumbuhan di kelas VIII 

SMPN 2 Darul Makmur Nagan Raya. Penelitian ini menggunakan rancangan pre 

experiment dengan bentuk desain yaitu One Group pretest-posttest. Populasi dan 

sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN 2 Darul 

Makmur Nagan Raya dengan menggunakan teknik purposive sampling. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini dengan tes untuk melihat hasil belajar 

siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar 

dari rata-rata pre-test yaitu 33, dan nilai rata-rata post-test 77,5. Hasil Pengujian 

hipotesis diperoleh nilai t hitung ˃ t tabel (thitung = 4,2398 ˃t tabel 2,039) Sehingga Ho 

ditolak dan Ha diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa model  pembelajaran 

Generatif dan media Audio Visual berpengaruh terhadap peningkatkan hasil belaja 

siswa di kelas VIII SMPN 2 Darul Makmur Nagan Raya. 

 

 Kata Kunci :  Model pembelajaran Generatif, media Audio Visual, Hasil belajar, 

Materi Gerak pada Tumbuhan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional. Menjelaskan bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepibadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,masyarakat, bangsa 

dan negara. 

Belajar adalah akibat adanya interaksi antara stimulus dan respon. 

Seseorang dianggap telah belajar sesuatu jika dia dapat menunjukkan 

perubahan perilakunya. Sebagaimana firman Allah swt dalam surat Al 

Mujadalah ayat 11. 

       Firman Allah swt dalam surat Al Mujadalah ayat 11 sebagai berikut 

 

 

 

  

 

 

Artinya :“Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu, 

"Berlapang-lapanglah di dalam majelis-majelis," maka lapangkanlah, niscaya 

Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, "Berdirilah 

kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang 

yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa 

derajat.Dan Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan.”(Qs. Al Mujadalah: 11). 

 



 
2 

 

 

 
 

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah swt menganjurkan kepada kita agar 

senantiasa mau bekerja keras, baik dalam menuntut ilmu maupun bekerja 

mencari nafkah. Hanya orang-orang yang rajin belajarlah yang akan 

mendapatkan banyak ilmu. Dan hanya orang-orang yang berilmulah yang 

memiliki semangat kerja untuk meraih kebahagiaan hidup. Oleh karena itu, Allah 

menjamin akan mengangkat derajat kehidupan orang-orang yang beriman dan 

berilmu.
1
 

Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan saat ini adalah masalah 

lemahnya pelaksaan proses pembelajaran yang diterapkan para guru disekolah.
2
 

Maka dapat dikemukakan bahwa kemampuan guru dalam memilih strategi 

pembelajaran yang baik merupakan syarat mutlak yang tidak dapat ditawar lagi 

karena hal ini dapat mempengaruhi proses pembelajaran dan hasil belajar siswa.  

Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 

hasil pengalamannya sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Banyak 

sekali perubahan yang terjadi dalam diri seseorang, baik sifat maupun jenisnya. 

Mengenai  masalah belajar, Gagne memberikan dua definisi yaitu: pertama 

belajar adalah suatu proses untuk memperoleh motivasi  dalam pengetahuan, 

____________ 
1
 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Cet. VII, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 77. 

 
2
 Ahmad susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: Kencana, 

2013), h. 165 



 
3 

 

 

 
 

keterampilan, kebiasaan, dan tingkah laku, kedua Belajar adalah penguasaan 

pengetahuan atau keterampilan yang diperoleh dari instruksi.
3
 

Dari uraian di atas untuk menyampaikan pembelajaran dengan baik dan 

agar siswa lebih mudah memahami pelajaran, maka guru dituntut terampil dalam 

memilih dan menggunakan metode pembelajaran yang sesuai situasi dan kondisi 

yang dihadapinya.  

Bedasarkan hasil observasi awal di SMPN 2 Darul Makmur Nagan Raya, 

aktivitas siswa selama proses pembelajaran cenderung hanya mendengarkan dan 

mencatat pelajaran yang diberikan guru, sementara siswa kurang aktif baik dalam 

menyampaikan pertanyaan ataupun memberikan jawaban atas pertanyaan guru, 

serta mengemukakan pendapat tentang materi yang diberikan. Pertanyaan–

pertanyaan yang dilontarkan oleh siswa hanya sebatas menanyakan bagaimana 

menyelesaikan jawaban soal yang ada dalam buku paket. Siswa lebih terfokus 

dengan latihan-latihan soal pada buku paket saja. Sehingga aktivitas dan hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran IPA khususnya pada materi gerak pada 

tumbuhan kurang memuaskan. Oleh karena itu sangat dibutuhkan model 

pembelajaran yang efektif dan inofatif yang melibatkan siswa dalam proses 

pembelajaran.
4
 

____________ 
3
 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi, (Jakarta : Rineka Cipta, 

2010), h. 1. 

    
4
 Hasil Observasi di SMPN 2 Darul Makmur, 20 Februari 2020. 
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Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan di 

atas adalah bagaimana memahami kedudukan stategi pembelajaran sebagai salah 

satu komponen yang ikut ambil bagian bagi keberhasilan kegiatan belajar 

mengajar.
5
 Sedangkan rendahnya nilai Ujian Nasional (UN) siswa yang 

merupakan salah satu indikator keberhasilan belajar IPA dapat dilihat dari data 

UN tahun pembelajaran 2018/2019 khususnya pada sekolah yang ingin diteliti 

yaitu SMPN 2 Darul Makmur Kabupaten Nagan Raya.
6
 

Berdasarkan terlihat dari nilai IPA pada hasil UN yang diperoleh siswa pada 

tahun 2019 sangat rendah yaitu hanya mencapai 35,87. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa siswa tidak tuntas belajarnya. Kriteria Ketuntasan 

Minimum (KKM) yang diterapkan untuk mata pelajaran IPA di SMP Negeri 2 

Darul Makmur adalah 70. Rendahnya nilai KKM yang dicapai siswa pada 

pelajaran biologi berkaitan dengan aktivitas belajar siswa, siswa cenderung 

merasa bosan dan jenuh dengan suasana pembelajaran di kelas yang hanya 

mendengar penjelasan materi dari guru sehingga hasil belajar yang diinginkan 

tidak tercapai. 

Proses pembelajaran pada materi gerak pada tumbuhan yang diajarkan di 

SMP Negeri 2 Darul Makmur Nagan Raya guru masih menggunakan metode 

ceramah atau diskusi sederhana. Proses pembelajaran yang diterapkan guru 

____________ 
 
5
 Syaiful Bahri, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 72 

6 Puspendik kemdikbud. Pusat Penilaian Pendidikan. [online]. Tersedia: 

http://puspendik.kemdikbud.go.id/hasil-un/ 
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belum bervariasi dengan model-model pembelajaran yang lainnya. Selama 

proses pembelajaran berlangsung siswa kurang aktif dan kurang memperhatikan 

guru yang sedang menjelaskan materi pelajaran. Keadaan seperti inilah sangat 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa Sebagaimana ungkapan dari guru IPA 

SMP Negeri 2 Darul Makmur Nagan Raya bahwa siswa masih merasa kesulitan 

dalam mengingat dan memahami tentang materi gerak pada tumbuhan yang 

selama ini diajarkan oleh guru.
7
 
  

Permasalahan tersebut di atas perlu dicari solusi. Salah satu upaya yang 

dapat dilakukan adalah merancang pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa 

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satu model pembelajaran 

yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa yaitu dengan 

menerapkan model pembelajaran generatif.  

Karakteristik Model pembelajaran generatif menuntut siswa untuk aktif 

dalam mengkonstruksi pengetahuannya. Selain itu, siswa juga diberi kebebasan 

untuk mengungkapkan ide atau gagasan dan alasan terhadap permasalahan yang 

diberikan sehingga akan lebih memahami pengetahuan yang dibentuknya sendiri 

dan proses pembelajaran yang dilakukan akan lebih optimal dan mampu 

mengembangkan kemampuannya. 

Menurut Osborne dan Wittrock pembelajaran generatif merupakan suatu 

model pembelajaran yang menekankan pada pengintegrasian secara aktif 

pengetahuan baru dengan menggunakan pengetahuan yang sudah dimiliki siswa 

____________ 
 

        
7
 Hasil Wawan Cara, Guru Bidang Studi IPA SMPN 2 Darul Makmur, 20 Februari 2020. 



 
6 

 

 

 
 

sebelumnya. Pengetahuan baru itu akan diuji dengan cara menggunakannya 

dalam menjawab persoalan atau gejala yang terkait. Jika pengetahuan baru itu 

berhasil menjawab permasalahan yang dihadapi, maka pengetahuan baru itu akan 

disimpan dalam memori jangka panjang.
8
  

Adapun kaitan antara model pembelajaran generatif terhadap hasil belajar 

siswa terdapat pada tahapan model pembelajaran generatif yaitu siswa dituntut 

untuk aktif dalam proses pembelajaran dan melibatkan siswa dalam diskusi yang 

bertujuan untuk menggali pemahaman mereka tentang topik yang akan dibahas. 

Mereka diajak untuk mengungkapkan pemahaman dan pengalaman mereka 

dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan topik tersebut dengan 

berbagai ide-idenya.  

Memberikan berbagai persoalan dengan konteks yang berbeda untuk 

diselesaikan akan membuat siswa makin yakin akan keunggulan kerangka kerja 

konseptual mereka untuk lebih menguatkan hubungan antar konsep. Jadi dengan 

menghubungkan konsep pengetahuan sebelumnya dengan konsep baru yang 

ditugaskannya, diharapkan siswa akhirnya mampu menemukan atau membangun 

pengetahuan yang baru menjadi semakin matang. 

Menurut Sugianto proses pembelajaran pada model pembelajaran generatif 

tidak hanya berorientasi pada guru dan berkonsentrasi pada latihan soal yang 

bersifat prosedural yang menyebabkan kurangnya pemahaman pada siswa. 

____________ 

        
8
 Osborne dan Wittrock, “Penggunaan Model Pembelajaran Generatif (MPG) untuk 

Meningkatkan Pemahaman Konsep pada Mahasiwa Jurusa Pendidika 

Matematika”http://modelpembelajaran.com/2008/04/Pembelajaran -generatif mpg.html.diakses 

21 Juli 2018. 

http://modelpembelajaran.com/2008/04/Pembelajaran%20-generatif%20mpg.html.diakses
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Model pembelajaran generatif memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengkonstruksi sendiri ide-ide mereka dalam membangun sendiri konsep sesuai 

dengan topik yang dipelajari.
9
 Jadi siswa tidak hanya pasif mendengarkan 

penjelasan guru kemudian menyalin apa yang ditulis oleh guru di papan tulis 

tetapi siswa juga terlibat aktif dalam proses pembelajaran yang bertujuan agar 

mereka memahami materi garak pada tumbuhan secara mendalam. 

Media audio visual merupakan media yang mengandung pesan yang 

penyampaiannya pada alat kesadaran manusia melalui indra penglihatan dan 

pendengaran. Penyampaian materi dengan media audio visual pembelajaran 

menjadi tidak membosankan, sehingga dapat membuat proses belajar menjadi 

lebih mudah, menarik, menyenangkan dan dapat membangkitkan minat belajar 

siswa. Salah satu media audio visual adalah video.
10

 Penggunaan media audio 

visual dalam pembelajaran biologi dapat memudahkan siswa dalam mempelajari 

materi-materi biologi. 

Penerapan antara model pembelajaran Generatif dengan media audio 

visual merupakan solusi yang dapat digunakan dalam pembelajaran biologi pada 

materi Gerak pada tumbuhan. Gerak pada tumbuhan merupakan salah satu materi 

pembelajaran biologi yang diajarkan pada Sekolah Menengah Pertama kelas VIII 

____________ 
9
 Sugianto, “Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Generatif dengan Metode 

Diskusi terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa SMP Darma Loka Pekanbaru, 

Skripsi, (UIN Suka Riau, 2013), h. 25.  

 
10

 Arif, Sadiman, dkk, Media Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Granfindo, 2008), h. 74. 



 
8 

 

 

 
 

semester ganjil dengan SK 2. Memahami sistem dalam kehidupan tumbuhan dan 

KD 2.3 mengidentifikasi macam-macam gerak pada tumbuhan. 

Hasil penelitian Desak Ketut Paramita dkk, dengan penerapan model 

pembelajaran Generatif berbantuan media audio visual dapat meningkatkan hasil 

belajar IPA siswa kelas IV SD Negeri 9 Banjar tahun pelajaran 2015/2016. 

Tingkat hasil belajar IPA siswa pada siklus I mencapai rata-rata kelas hasil 

belajar IPA siswa sebesar 74,64 dengan kategori sedang. Pada siklus II, terjadi 

peningkatan rata-rata kelas hasil belajar IPA siswa menjadi 83,21 dengan 

kategori tinggi. Dengan demikian dari siklus I ke siklus II terjadi peningkatan 

rata-rata kelas hasil belajar IPA siswa sebesar 8,57.
11

 

Bedasarkan hasil penelitian terdahulu dengan menerapkan model 

pembelajaran generatif ini pernah dilakukan sebelumnya oleh Yanti Nazmai 

Ekaputri yang menyatakan berdasarkan skor tes pada hasil belajar siswa pada 

kelas kontrol diketahui bahwa rata-rata skor tes kelas kontrol lebih rendah 

daripada kelas eksperimen. Hal ini berarti model pembelajaran generatif 

berpengaruh lebih baik terhadap hasil belajar siswa.
12

  

Hasil penelitian lain juga membuktikan bahwa pada analisis 

peningkatan kemampuan pemahaman metematis menunjukkan nilai sig = 0,000 

< 0,05 maka hal tersebut menjadikan ditolak H0 dan diterimanya Ha. Hasil ini 

____________ 
11

 Desak Ketut Paramita, dkk, “Penrapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT 

Berbantuan Media Audio visual Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA”, e-Journal PGSD 

Universitas Pendidikan Ganesha PGSD, Vol, 4 No, 1 Tahun 2016, h. 9. 

12
 Yanti Nazmai Ekaputri, “Pengaruh Model Pembelajaran Generatif Terhadap 

Pemahaman Konsep Siswa Kelas VIII MTSN di Kabupaten Pesisir Selatan”, Jurnal 

Kepemimpinan dan Pengurusan Sekolah, Vol. I No.1 Th. 2016, h. 63. 
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memberikan arti bahwa rata-rata kemampuan pemahaman matematis siswa kelas 

eksperimen lebih tinggi di banding dengan rata-rata kelas kontrol.
13

  

Penelitian yang dilakukan oleh Kartinah Model pembelajaran ini 

dikembangkan berdasarkan bahwa pengetahuan dibangun sendiri oleh 

mahasiswa yang diarahkan untuk mengkonstruksi fakta-fakta yang dimiliknya 

seperti membangun ide tentang suatu fenomena atau membangun arti untuk suatu 

istilah dan juga membangun strategi untuk sampai pada sebuah kesimpulan yang 

tepat. Dengan demikian, melalui penggunaan model pembelajaran generatif 

siswa dapat meningkatkan pemahamannya atau ide-ide dalam kegiatan belajar 

mengajar.
14

 

Berdasarkan hasil beberapa penelitian di atas berhasil menggunakan 

model pembelajaran generatif sehingga peneliti dapat menjadikannya acuan 

dalam penelitian mengenai penggunaan model pembelajaran generatif dalam 

pembelajaran khusus nya pada mata pelajaran IPA. Adapun yang membedakan 

penelitian ini dengan penelitian yang terdahulu adalah berdasarkan tempat 

penelitian serta pelaksanaannya dan media yang digunakan dalam penelitian 

tersebut dimana peneliti menggunakan media audio visual sebagai bahan proses 

belajar mengajar. 

____________ 
13

 Martunis, M.Ikhsan, Syamsul Rizal, Meningkatkan Kemampuan Pemahaman dan 

Komunikasi Matematis Siswa Sekolah Menengah Atas melalui Model Pembelajaran Generatif, 

Jurnal Didaktik Matematika (Banda Aceh: Unsyiah, Vol.1, No.2, 2014), h. 75-84. 

  
 

14 Kartinah, Penggunaan Model Pembelajaran Generatif (Mpg) Untuk Meningkatkan 

Pemahaman Konsep Pada Mahasiswa Jurusan Pendidikan Matematika, artikel, (FPMIPA IKIP 

PGRI Semarang,2011), h.1. 
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Model pembelajaran Generatif dan media Audio visual sangat cocok 

diterapkan pada materi Gerak Pada Tumbuhan. Model pembelajaran Generatif 

dan media Audio visual akan membuat siswa tertarik untuk belajar karena 

pembelajaran dengan menggunakan media gambar dan vidio jadi aktivitas siswa 

meningkat dan bersemangat untuk belajar. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka model pembelajaran 

generatif sangat tepat untuk mengatasi masalah tersebut. Oleh karena itu peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar 

Siswa Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Generatif Melalui Media 

Audio Visual Pada Materi Gerak Pada Tumbuhan Di SMPN 2 Darul 

Makmur Nagan Raya” 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah pembelajaran Generatif dan Media 

Audio Visual dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Gerak Pada 

Tumbuhan di kelas VIII SMPN 2 Darul Makmur ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian adalah: Untuk 

mengetahui peningkatan hasil belajar siswa melalui penerapan model 

pembelajaran Generatif dan Media Audio Visual pada materi Gerak pada 

Tumbuhan di kelas VIII SMPN 2 Darul Makmur. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat antara lain: 

1. Bagi Siswa 

Dapat meningkatkan atau mengembangkan hasil belajar siswa yang lebih 

aktif. 

2. Bagi Guru 

Memberikan informasi kepada guru atau calon guru IPA tentang penggunaan 

pembelajaran generatif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

3. Bagi sekolah 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pertimbangan dalam rangka 

perbaikan pembelajaran untuk meningkatkan prestasi belajar disekolah dan 

meningkatkan mutu pendidikan 

 

E. Hipotesis  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas  hipotesis dalam penelitian ini  

adalah : 

Ho : Penerapan pembelajaran generatif dan Media Audio Visual tidak     

meningkatkan hasil   belajar siswa pada materi gerak pada tumbuhan.   

Ha  : penerapan pembelajaran generatif dan Media Audio Visual maningkatkan 

hasil belajar siswa pada materi gerak pada tumbuhan. 
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F. Definisi Operasional 

Untuk memudahkan memahami penelitian ini, maka perlu diketahui istilah-

istilah yang penting yang menjadi pokok pembahasan utama dalam penelitian ini, 

yaitu: 

1. Model Pembelajaran Generatif 

Pembelajaran generatif merupakan suatu model pembelajaran yang 

menekankan pada pengintegrasian secara aktif pengetahuan baru dengan 

menggunakan pengetahuan yang sudah dimiliki siswa sebelumnya. Pengetahuan 

baru itu akan diuji dengan cara menggunakannya dalam menjawab persoalan 

atau gejala yang terkait. Jika pengetahuan baru itu berhasil menjawab 

permasalahan yang dihadapi, maka pengetahuan baru itu akan disimpan dalam 

memori jangka panjang. Tahapan pembelajaran generatif adalah: (1) tahap 

eksplorasi, (2) tahap pemfokusan, (3) tahap tantangan, dan (4) tahap aplikasi.
15

 

Jadi dengan adanya beberapa tahapan-tahapan ini maka siswa diberi kesempatan 

lebih banyak untuk mampu menyampaikan pengetahuan yang sudah di dapatkan 

sebelumnya baik dari buku atau dari media lainnya  yang berkaitan dengan 

permasalahan yang di bahas. 

2. Media Audio Visual  

Media audio visual merupakan media yang mengandung pesan yang 

penyampaiannya pada alat kesadaran manusia melalui indra penglihatan dan 

____________ 
15

 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer, (Jakarta : Bumi Aksara, 

2009), h. 117. 
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pendengaran. Adapun media audio visual yang dimaksud dalam penelitian ini 

yaitu vidio materi sistem gerak pada tumbuhan yang telah dikembangkan oleh 

Sania Elfa Shofia.
16

  

3. Hasil Belajar Siswa  

Hasil belajar adalah tingkat kemampuan anak didik dalam menerima suatu 

jenis pembelajaran yang diberikan oleh guru dalam kegiatan belajar mengajar.
17

 

Hasil belajar yang dimaksud disini adalah hasil belajar berupa nilai yang telah 

dicapai setelah kegiatan belajar mengajar yaitu nilai pre-test dan post-test 

menggunakan model pembelajaran generatif.  

4. Materi Gerak Pada Tumbuhan  

Materi gerak pada tumbuhan merupakan salah satu materi pokok yang 

dipelajari di SMPN 2 Darul Makmur nagan raya semester ganjil,  dengan SK 2. 

Memahami sistem dalam kehidupan tumbuhan, khususnya terdapat pada KD 2.3 

Mengidentifikasi macam-macam gerak pada tumbuhan. Gerak pada tumbuhan 

terbagi menjadi dua berdasarkan sumber rangsangan yaitu gerak etionom dan 

gerak endonom atau otonom. 

____________ 
16 Sania Elfa Shofia, Pengembangan Media Audio Visual pada Materi Gerak pada 

Tumbuhan di SMP Negeri 11 Banda Aceh (Skripsi) Universitas Syiah Kuala. 
17

 Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar,  (Jakarta: Bina Aksara, 2010), h. 50. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Definisi Pembelajaran Generatif 

1. Pengertian pembelajaran 

Belajar adalah proses memahami suatu pengetahuan yang di dapat dengan 

cara mengkonstruk sendiri pemahaman nya terhadap pengetahuan tersebut. 

Menurut Morgan belajar dapat didefinisikan sebagai setiap perubahan tingkah 

laku yang relative tetap dan terjadi sebagai hasil latihan atau pengalaman.
18

 

Belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks yang dilakukan 

untuk memperoleh ilmu pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang berguna bagi 

diri pribadi untuk dikembangkan pada kehidupan sehari-hari. Menurut Dimyati 

dan Mudjiono siswa adalah penentu terjadinya atau tidak terjadinya proses 

belajar.
19

 Slameto mendefinisikan, belajar adalah suatu proses usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 

secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dalam 

lingkungannya.
20

 Dengan demikian belajar adalah mengumpulkan sejumlah 

pengetahuan, pengetahuan tersebut diperoleh dari seseorang atau yang lebih tahu 

seperti dari guru. Tujuan belajar sendiri adalah memperoleh hasil belajar dan 

pengalaman hidup. 

____________ 
18

 Rahma Johar, et. Al, Strategi Belajar Mengajar,  (Banda Aceh : Unsyiah, 2006), h. 18. 

19
 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran,  (Jakarta: Erlangga, 2002), h. 5. 

20
 Slameto, Belajar dan Factor-Faktor yang Mempengaruhi,  (Jakarta: Rineka Cipta, 

2003), h. 2. 
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Pembelajaran adalah proses yang diselenggarakan guru untuk mengajar 

peserta didik dalam belajar serta bagaimana belajar memperoleh dan memproses 

pengetahuan, keterampilan dan sikap.
21

 Pembelajaran pada dasarnya ialah suatu 

proses pengendalian dasar ilmu pengetahuan dan teknologi bagi siswa. 

Pembelajaran juga kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, 

material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi 

mencapai tujuan pembelajaran.
22

 

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Ruswandi bahwa pembelajaran 

merupakan aktivitas utama dalam proses pendidikan di sekolah. Untuk itu 

pemahaman guru terhadap pengertian pembelajaran akan mempengaruhi cara 

guru itu mengajar agar keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan bisa tercapai 

dengan efektif.
23

 Berdasarkan pendapat diatas, pembelajaran merupakan proses 

yang disengaja yang menyebabkan peserta didik belajar pada suatu lingkungan 

belajar untuk melakukan kegiatan pada situasi tertentu. 

Ciri-ciri belajar juga diungkapkan oleh Burhanuddin dan Wahyuni dalam 

Muhammad Tobrani yaitu sebagai berikut. 

a. Belajar ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku (change behavior). 

b. Perubahan perilaku relatif permanen. 

____________ 
 
21

 Dimyati dan Moedjino, Belajar dan Pembelajaran,  (Jakarta: Rineka Cipta, 2015), h. 

157. 

 

22
 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembealajaran,  (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 

57. 

23
 Ruswandi, Psikologi Pendidikan,  (Bandung: CV Cipta Pesona Sejahtera,2013), h. 

30. 
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c. Perubahan perilaku tidak harus segera dapat diamati pada saat proses belajar 

berlangsung, perubahan perilaku tersebut bersifat potensial. 

d. Perubahan perilaku merupakan hasil latihan atau pengalaman. 

e. Pengalaman atau latihan itu dapat memberi penguatan.
24

 

Model pembelajaran merupakan salah satu pendekatan dalam rangka 

mensiasati perubahan perilaku peserta didik secara adaptif maupun generative 

dan model pembelajaran sangat erat kaitannya dengan gaya belajar peserta didik 

(learning style) dan gaya mengajar guru (teaching style).
25

 Model pembelajaran 

sangat berperan penting dalam proses belajar siswa, terutama dalam 

pembelajaran biologi, dimana model pembelajaran akan mempengaruhi mutu 

belajar siswa. Model pembelajaran sebaiknya dirancang oleh pendidik itu sendiri 

disebabkan karena keberhasilan pendidikan tergantung dari pendidik yang 

menyajikan pembelajaran itu menjadi menarik dan mudah dipahami oleh siswa 

dalam sebuah proses pembelajaran. 

 

B. Model Pembelajaran Generatif 

Pembelajaran generatif pertama kali di perkenalkan oleh obsorne dan 

Wittrock.
26

 Pembelajaran generatif adalah pembelajaran yang menekankan pada 

____________ 
 

24
 Muhammad Thobroni, Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran, ( Jokjakarta: AR-

Ruzz Media, 2013), h. 19. 

25
 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran Dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2014), h. 2. 

26
 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer,  (Jakarta: Bumi Aksara, 

2009), h. 117. 
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pengintegrasian secara aktif antara materi atau pengetahuan baru yang diperoleh 

dengan pengetahuan yang telah ada. Pengetahuan baru itu akan diuji dengan cara 

menggunakannya dalam menjawab persoalan atau gejala yang terkait. Jika 

pengetahuan baru itu berhasil menjawab permasalahan yang dihadapi, maka 

pengetahuan baru itu akan disimpan dalam memori jangka panjang.
27

 Proses 

pembelajaran generatif melibatkan pengetahuan awal siswa yang nantinya 

dihubungkan dengan konsep-konsep yang sedang di pelajari sehingga 

menghasilkan pemahaman konsep yang benar. Model pembelajaran generatif 

menuntut siswa untuk aktif dalam mengkonstruksi pengetahuannya. Selain itu, 

siswa juga diberi kebebasan untuk mengungkapkan ide atau gagasan dan alasan 

terhadap permasalahan yang diberikan sehingga akan lebih memahami 

pengetahuan yang dibentuknya sendiri dan proses pembelajaran yang dilakukan 

akan lebih optimal dan mampu mengembangkan kemampuannya. 

Pembelajaran generatif memiliki landasan teoritik yang berakar pada teori-

teori belajar kontruktivis mengenai belajar dan pembelajaran. Pengetahuan 

dibangun oleh siswa sedikit demi sedikit yang hasilnya diperluas melalui konteks 

yang terbatas.
28

 Tidak semua pembelajaran dapat disampaikan oleh semua guru. 

Siswa harus mengkontruksi sendiri pengetahuan di benak mereka. Esensi dari 

teori kontrukvisme adalah ide bahwa siswa harus menemukan dan 

mentransformasikan suatu informasi kompleks ke situasi lain. Dengan dasar itu 
____________ 

 
27

 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer, ( Jakarta : Bumi Aksara, 

2009), h. 117. 

28
 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 88. 
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pembelajaran harus di kemas menjadi proses mengkontruksi bukan menerima 

pengetahuan. 

Menurut Wena pembelajaran Generatif terdiri dari empat tahap, yaitu: 

1. Tahap Explorasi 

Tahap explorasi disebut juga tahap pendahuluan. Pada tahap explorasi, guru 

bertugas untuk membimbing siswa untuk melakukan explorasi/penelusuran 

terhadap pengetahuan, ide, atau konsepsi awal yang diperoleh dari pengalaman 

sehari-harinya, dari tingkat kelas sebelumnya atau diperoleh dari beberapa 

referensi. Pada tahap ini guru bisa mengajukan beberapa pertanyaan yang 

berkaitan dengan materi untuk menggali konsepsi siswa. Untuk mendorong siswa 

agar mampu melakukan explorasi, guru membagi siswa dalam enam kelompok 

dan memberikan materi presentasi kepada masing-masing kelompok dan 

memberikan stimulus berupa aktivitas/tugas-tugas seperti melalui 

demonstrasi/penelusuran terhadap materi yang sedang dipelajari. 

Melalui aktivitas demonstransi/penelusuran, siswa didorong untuk 

mengamati gejala atau fakta. Pada proses pembelajaran ini, guru berperan 

memberikan dorongan, bimbingan, memotivasi dan memberi arahan agar siswa 

mau dan dapat mengemukakan pendapat. Pendapat atau ide sebaiknya disajikan 

secara tertulis. Pendapat/ide/hipotesis siswa yang berhasil teridentifikasi, 

mungkin ada yang benar dan yang salah. Apabila konsepsi siswa ini salah, maka 

dikatakan terjadi salah konsep (misconception). Namun demikian, guru pada saat 

itu sebaiknya tidak memberikan makna, menyalahkan atau membenarkan 
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terhadap konsepsi siswa. Menurut Sutarman dan Swasono pengujian hipotesis 

siswa akan dilakukan pada kegiatan experimen (tahap pemfokusan) oleh siswa 

sendiri. 

2. Tahap Pemfokusan 

Pada tahap pemfokusan, siswa melakukan pengujian hipotesis dari 

pengetahuan sebelumnya melalui kegiatan laboratorium atau dalam model 

pembelajaran lain. Pada tahap ini guru bertugas sebagai fasilitator yang 

menyangkut kebutuhan sumber, memberi bimbingan dan arahan, dengan 

demikian siswa dapat melakukan proses sains. Guru hendaknya memberikan 

tugas yang dapat menstimulasi siswa dalam menguji hipotesis dengan caranya 

sendiri. Sehingga peserta didik memiliki keinginan yang kuat dalam menguji 

pendapatnya tentang suatu konsep atau materi yang diberikan. 

Untuk itu, tugas pembelajaran yang disusun oleh guru tidak seratus persen 

merupakan petunjuk atau langkah kerja, tetapi tugas-tugas hendaknya 

memberikan peluang yang luas bagi siswa untuk menyelesaikan tugas tersebut 

dengan caranya sendiri atau dengan cara yang diinginkannya. Kegiatan pengujian 

hipotesis terhadap tugas pembelajaran yang diberikan oleh guru kepada siswa 

dilakukan secara berkelompok yang telah ditetapkan pada tahap explorasi, 

sehingga siswa dapat berlatih untuk meningkatkan sikap seperti seorang 

ilmuwan. 

Penyelesaian tugas secara berkelompok memberikan dampak positif besar 

bagi siswa dalam meningkatkan kemampuannya, seperti kemampuan dalam 
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mengutarakan pendapat, kemampuan bersikap positif terhadap perbedaan 

pendapat, kemampuan menganalisa kebenaran, kemampuan bekerja sama dalam 

suatu tim, dan kemampuan dalam bertanya kepada rekan atau teman. Tahap 

pemfokusan merupakan tahap dimana siswa bekerja sama dalam internal 

kelompok masing-masing untuk menyelesaikan suatu tugas, sehingga mereka 

memperoleh hasil kerja berdasarkan kemampuan mereka sendiri dan hasil inilah 

yang nanti akan didiskusikan antar kelompok pada tahap selanjutnya, yaitu 

tantangan. 

3. Tahap Tantangan 

Pada tahap ini, siswa melanjutkan hasil kerja masing-masing kelompok ke 

dalam suatu forum ilmiah, yaitu tukar pendapat atau diskusi. Periode pertama 

setiap kelompok diminta untuk mempresentasikan hasil kerja mereka yang 

disampaikan oleh ketua kelompok atau juru bicara yang disepakati masing-

masing kelompok, dan periode kedua tanya jawab atau diskusi antar kelompok. 

Diskusi kelompok yang berjalan dengan baik ditentukan oleh beberapa hal, yaitu 

guru, materi, dan kemampuan kelompok. Guru hendaknya dapat menciptakan 

suasana yang hangat dan menyenangkan dan mengarahkan terjadinya perbedaan 

pandangan antara kelompok yang satu dengan lainnya. Perbedaan diharapkan 

berujung pada tukar pendapat atau diskusi terhadap tugas yang diberikan. 

Pada tahap ini, guru hendaknya memberikan arahan dan bimbingan positif 

mengenai materi jika ada kesalahan konsep, karena pada akhir diskusi 

diharapkan siswa bisa memperoleh kesimpulan dan pemantapan konsep yang 



 
21 

 

 

 
 

benar, kesalahan konsep bisa diminimalisir oleh siswa itu sendiri karena setelah 

terjadi diskusi dengan sesama anggota kelompok yang dilanjutkan dengan 

bertukar pikiran dalam forum diskusi dengan kelompok yang lainnya, tentunya 

akan terjadi proses kognitif yang berupa asimilasi dan akomodasi yang sesuai 

dengan konsep yang benar. 

4. Tahap Penerapan 

Pada tahap ini siswa diajak untuk dapat memecahkan masalah dengan 

menggunakan konsep barunya atau konsep benar dalam situasi baru yang 

berkaitan dengan hal-hal praktis dalam kehidupan sehari hari dengan latihan soal 

uraian. Hasil diskusi yang dilaksanakan pada tahap ketiga merupakan suatu 

konsep atau pembelajaran baru bagi para siswa. Untuk itu, pada tahap keempat 

ini hasil diskusi yang merupakan konsep baru dapat diterapkan dalam kehidupan 

yang lebih nyata. Pada tahap ini siswa perlu diberi banyak latihan-latihan soal. 

Dengan adanya latihan soal, siswa akan semakin memahami konsep (isi 

pembelajaran) secara lebih mendalam dan bermakna. Pada akhirnya konsep yang 

dipelajari siswa akan masuk kedalam memori jangka panjang.
29

 

 

 

 

 

____________ 
 

29
 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer, (Jakarta: Bumi 

Aksara.2009),  h. 178. 



 
22 

 

 

 
 

Untuk lebih jelas secara operasional kegiatan guru dan siswa pada 

pembelajaran generatif dapat di jabarkan pada tabel sebagai berikut: 

      Tabel 2.1 Sintak Model Pembelajaran Generatif.
30

   

Tahap 

Pembelajaran 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Pendahuluan 

(Explorasi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Guru memberikan aktivitas 

melalui demonstrasi atau 

contoh-contoh yang dapat 

menggali kemampuan siswa 

atau mengeksplorasi 

kemampuan siswa 
 

Siswa mengeksplorasi 

pengetahuan, ide atau 

konsepsi awal yang di 

peroleh dari pengalaman 

sehari-hari atau diperoleh 

dari pembelajaran tingkat 

kelas sebelumnya. 

Mendorong dan merangsang 

siswa untuk menemukan ide 

atau pendapat serta 

merumuskan hipotesis. 

Mengutarakan ide-ide dan 

merumuskan hipotesis. 

Membimbing siswa untuk 

mengklarifikasi pendapat. 

Melakukan klarifikasi 

pendapat atau ide-ide yang 

telah ada 

Pemfokusan Guru membimbing dan 

mengarahkan siswa untuk 

menetapkan konteks 

permasalahan berkaitan 

dengan ide siswa yang 

kemudian dilakukan 

pengujian 

Siswa menetapkan konteks 

permasalahan, memahami, 

mencermati permasalahan 

sehingga siswa menjadi 

familier terhadap bahan 

yang digunakan untuk 

mengeksplorasi konsep  

 

Membimbing siswa 

melakukan proses 

pembelajaran, yaitu menguji 

(melalui percobaan) sesuatu 

Melakukan pengujian, 

berpikir apa yang terjadi, 

menjawab pertanyaan 

berhubungan dengan 

konsep, memutuskan dan 

menggambarkan apa yang 

diketahui tentang kejadian, 

mengklarifikasi ide dalam 

konsep. 

____________ 
30

 Made Wena, Strategi pembelajaran Inovatif Kontemporer, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2009),   h. 182. 
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Menginterorestasi respon 

siswa dan menguraikan ide 

siswa 

Mempresentasikan ide ke 

dalam kelompok dan juga 

forum kelas melalui diskusi 

Tantangan Mengarahkan dan 

memfasilitasi agar terjadi 

pertukaran ide antar siswa, 

menjamin semua ide siswa, 

mempertimbangkan, 

membuka diskusi, 

mengusulkan melakukan 

demonstrasi jika diperlukan 

Dapat menyimpulkan 

materi dan memberikan 

pertimbangan ide kepada 

siswa yang lain dan semua 

siswa dalam kelas. 

Penerapan        

(Aplikasi) 

Menyelesaikan problem 

praktis dengan 

menggunakan konsep dalam 

situasi yang baru, 

menerapkan konsep yang di 

pelajari dalam berbagai 

konteks yang berbeda. 

Menyelesaikan problem 

praktis dengan 

menggunakan konsep 

dalam situasi yang baru, 

menerapkan konsep yang 

dipelajari dalam berbagai 

konteks yang berbeda. 

 

Sumber: Wena, “Strategi pembelajaran Inovatif Kontemporer”( Jakarta: Bumi 

Aksara). 

Menurut Sumarna karaktristik model pembelajaran generatif antara lain: 

a. Dilandasi oleh pandangan konstruktivisme, memperhatikan pengalaman dan 

konsep awal siswa. 

b.  Pembelajaran berpusat pada siswa, di mana siswa sendiri aktif membangun 

pengetahuan. 

c. Siswa diberi kesempatan untuk melakukan kegiatannya sendiri dan melatih 

berpikir. 
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d. Menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar
31

 

Keunggulan model pembelajaran generatif menurut Sugiarta yaitu: 

a. Sangat baik untuk mengaktifkan anak dalam kegiatan pembelajaran 

termasukpada anak-anak yang kurang mampu (tingkat pemahamannya 

lamban).   

b. Anak terangsang dan terbiasa mengerjakan tugas secara mandiri maupun 

kelompok 

c. Suasana belajar selama kegiatan pembelajaran nampak bebas, ceria, bergairah 

(penuh semangat), dan responsif (kondusif) 

d. Hubungan anak dengan anak, anak dengan guru menjadi dekat (akrab)  

e. Sangat membantu pemecahan berbagai masalah yang dihadapi anak dalam 

proses pembelajaran 

Suasana “menggurui” oleh guru intensitasnya menurun karena guru lebih 

banyak berperan sebagai pendamping atau pembimbing dan fasilitator dalam 

kegiatan diskusi
32

 

____________ 
 

31
 Sumarna, H.” Pengaruh Model Pembelajaran Generatif terhadap Kemampuan 

Komunikasi Matematik Siswa Madrasah Aliyah” Skripsi,  (Bandung: Universitas Pendidikan 

Indonesia,2009), h. 21. 

32
 Putu Santi, “Penerapan Kelompok Belajar Kompetitif dengan Model Pembelajaran 

Generatif Sebagai Upaya untuk Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran IPA di Kelas IV 

SD No. 4 Penarukan, Kecamatan Buleleng, Kabupaten Buleleng Tahun Pelajaran 2010/2011”, 

Skripsi, (Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar, FIP Undiksha), h. 20. 
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Selain memiliki kelebihan, model pembelajaran generatif juga memiliki 

kelemahan. Menurut Sugiarta kelemahan implementasi model pembelajaran 

generatif adalah sebagai berikut : 

a. Guru dituntut membuat persiapan mengajar yang mantap dan ditunjang 

penguasaan materi bahan ajar yang luas. 

b. Agak sulit dilakukan dalam jumlah anak yang banyak (>30 orang), 

c. Membutuhkan waktu lebih lama untuk membuat persiapan dan penyediaan 

fasilitas penunjang pembelajaran. 

d. Membutuhkan kecermatan dalam perencanaan dan pengelolaan waktu belajar. 

e. Mengaktifkan anak yang kurang mampu tidak mudah, oleh karena itu, ini 

membutuhkan kiat-kiat khusus sesuai dengan perilaku anak yang dilandasi 

kasih sayang, kesabaran dan ketekunan
33

 

 

C. Media Audio Visual 

1. Pengertian Media Audio Visual 

Kata “media” berasal dari bahasa latin, merupakan bentuk jamak dari 

kata“medium”. Secara harfiah kata tersebut mempunyai arti ‘perantara’ atau 

‘pengantar’. Jadi media merupakan sarana komunikasi dalam bentuk cetak 

maupun audio visual, termasuk tekhnologi perangkat kerasnya, media juga 

____________ 
 

33 Parsiti Rosdakarya, N. W, dkk, “Pengaruh Model Pembelajaran Generatif Terhadap 

Hasil Belajar IPA Peserta didik Kelas V SD Negeri di Desa Sebatu Kecamatan Tegallalang”, 

Skripsi, (Universitas Pendidikan Ganesha. Singaraja, Indonesia, 2013), h. 23. 
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merupakan alat untuk memberikan perangsang bagi siswa supaya terjadi 

proses belajar.
34

 

Audio visual adalah alat peraga yang biasa ditangkap dengan indera 

mata dan indera pendengaran yaitu yang mempunyai unsur suara dan unsur 

gambar. Media audio visual adalah sarana dan prasarana yang menyerapnya 

melalui pandangan dan pendengaran yang digunakan untuk membantu 

tercapainya tujuan pembelajaran.
35 

Salah satu media audio visual adalah 

video. Video sebagai media audio visual yang menampilkan gerak dan suara, 

semakin lama semakin populer dalam kalangan masyarakat. Pesan yang 

disajikan bisa bersifat fakta (kejadian atau peristiwa penting, berita), maupun 

fiktif (seperti cerita), bisa bersifat informatif, edukatif maupun instruksional.
36

 

2. Manfaat Media Pembelajaran 

 Manfaat media pembelajaran dalam proses belajar siswa antara lain untuk 

memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis, dan manfaat lainnya adalah: 

a. Membatasi keterbatasan ruang, waktu tenaga dan daya indra. 

b. Menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung antara murid dengan 

sumber belajar. 

____________ 
 

34
 Cepy Riyana, Media Pembelajaran,  (Jakarta: Direktorat Pendidikan Tinggi Islam, 

2012), h. 9. 

35
 Soegarda Poebakawatja, Ensiklopedi Pendidikan, (Bandung: Wacana Prima, 2011), 

h. 32. 

 
36

 Arief S. Sadiman, dkk, Media Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Granfindo, 2008), h. 

74. 
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c. Memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakat dan kemampuan 

visual, auditori dan kinestiknya. 

d. Memberi rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman dan 

menimbulkan persepsi yang sama.
37

 

3. Kelebihan dan Kekurangan Media Audio Visual Dalam Pembelajaran  

a. Kelebihan Media Audio Visual Dalam Pemebelajaran 

Kelebihan media Audio Visual dalam pembelajaran adalah dapat 

mempermudah siswa memahami pembelajaran yang disampaikan oleh guru, 

adapun kelebihan lainnya adalah:  

1) Memberikan pesan yang dapat diterima secara lebih merata oleh 

siswa. 

2) Sangat bangus untuk menerangkan suatu proses. 

3) Mengatasi keterbatasan ruang dan waktu. 

4) Lebih realitis, dapat diulang-ulang dan dihentikan sesuai dengan 

kebutuhan. 

5) Memberikan kesan yang mendalam, yang dapat mempengaruhi sikap 

siswa. 

b.  Kelemahan Media Audio Visual dalam Pembelajaran 

Kelemahan media audio visual dalam pembelajaran adalah sulit 

menemukan video yang bagus, selain itu harga produksi untuk membuat media 

____________ 

               
37

 Cepy Riyana, Media Pembelajaran, (Jakarta: Direktorat Pendidikan Tinggi Islam, 

2012), h. 13. 
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audio visual lebih tinggi. Pembuatannya memerlukan banyak waktu, tenaga dan 

memerlukan operator khusus untuk mengoperasinya.
38

 

 

D. Kolaborasi Model Generatif dengan Media Audio Visual 

Model Generatif adalah model yang memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk saling membagikan ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling 

tepat.
39

 Media audio visual adalah cara menghasilkan atau menyampaikan materi 

dengan menggunakan mesin-mesin mekanis dan elektronik untuk menyajikan 

pesan-pesan audio dan visual. Pengajaran melalui audio-visual adalah produksi 

dan penggunaan materi yang penyerapan melalui pandangan dan pendengaran 

serta tidak seluruhnya tergantung kepada pemahaman kata atau simbol-simbol 

yang serupa.
40

 Kolaborasi Model Generatif dengan media audio visual adalah 

gabungan proses pembelajaran berkelompok dengan berbantuan media audio 

visual, sehingga proses pembelajaran lebih terarah dan peserta didik mampu 

memahami materi pembelajaran secara konkrit. Dengan adanya gabungan model 

dan media pembelajaran proses pembelajaran bisa berjalan dengan baik. 

 

 

____________ 
 

38
 Cepy Riyana, Media Pembelajaran, (Jakarta: Direktorat Pendidikan Tinggi Islam, 

2012),  h. 19. 

39
 Anita lie, Cooperativ Learning,  (Jakarta: PT Gramedia Widia Sarana Indonesia, 

2003), h. 63. 

40
 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran,  (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), h. 30-

31. 
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E. Hasil Belajar Siswa 

1. Pengertian Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 

pengalaman belajarnya. Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam proses 

pembelajaran. Proses penilaian terhadap hasil belajar dapat memberikan 

informasi kepada guru tentang kemajuan siswa dalam upaya mencapai tujuan-

tujuan belajarnya melalui kegiatan belajar. Hasil belajar dibagi menjadi tiga 

macam yaitu: (a). Keterampilan dan kebiasaan; (b). Pengetahuan dan pengertian; 

(c). Sikap dan citacita, yang masing-masing golongan dapat diisi dengan bahan 

yang ada pada kurikulum sekolah
41

 

Hasil belajar seringkali digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui 

seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan untuk 

mengaktualisasikan hasil belajar tersebut diperlukan serangkaian pengukuran 

dengan menggunakan alat evaluasi yang baik dan memenuhi syarat.
42

 Hasil 

belajar sebagai tingkat keberhasilan dalam mempelajari materi pembelajaran di 

sekolah dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah 

materi pelajaran tersebut.
43

 

 

____________ 
 

 
41

 Sudjana Nana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru, 2004), 

h. 22. 

42
 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 

115. 

 
43

 Nawawi, Psikologi Pendidikan,  (Bandung: Tarsito, 1997), h.78. 
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2. Ruang Lingkup Hasil Belajar Siswa 

Ruang lingkup hasil belajar adalah perilaku-perilaku kejiwaan yang akan 

diubah dalam proses pendidikan. Perilaku kejiwaan itu diklasifikasi dalam tiga 

domain yaitu: 

a. Ranah Kognitif 

Hasil belajar kognitif meliputi kemampuan menyatakan kembali suatu 

konsep atau prinsip yang telah dipelajari dan kemampuan intelektual. Ranah 

kognitif menurut Bloom terdiri atas enam tingkatan yaitu: 

1.) Pengetahuan 

Pengetahuan merupakan kemampuan yang paling rendah tetapi paling 

dasar dalam kawasan kognitif. Pengetahuan untuk mengetahui adalah 

kemampuan untuk mengenal atau mengingat kembali suatu obyek, ide, 

prosedur, dan lain-lain. Adapun contoh rumusan dalam indikator seperti: 

menceritakan apa yang terjadi, mengemukakan arti, menentukan lokasi, 

mendeskripsikan sesuatu, dan menguraikan apa yang terjadi. 

2.) Pemahaman 

Pemahaman merupakan pengetahuan terhadap hubungan antar faktor-faktor, 

antar konsep, hubungan sebab akibat, dan penarikan kesimpulan. Adapun 

rumusan dalam indikator seperti: mengungkapkan gagasan dengan katakata 

sendiri, menjelaskan gagasan pokok, menceritakan kembali dengan kata-kata 

sendiri, dan menjelaskan gagasan pokok. 
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3.) Penerapan 

Penerapan merupakan pengetahuan untuk menyelesaikan masalah dan 

menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. Adapun rumusan dalam indikator 

seperti: melakukan percobaan, menghitung kebutuhan, dan membuat peta. 

4.) Analisis 

Analisis merupakan penyelesaian atau gagasan dan menunjukkan hubungan 

antar bagian-bagian tersebut. Adapun rumusan dalam indikator seperti: 

merumuskan masalah, mengajukan pertanyaan untuk memperoleh informasi. 

5.) Sintesis 

Sintesis merupakan kemampuan untuk menggabungkan berbagai informasi 

menjadi kesimpulan atau konsep. Adapun rumusan dalam indikator seperti: 

menentukan solusi masalah, menciptakan produk baru dan merancang model 

mobil mainan. 

6.) Evaluasi 

Evaluasi merupakan kemampuan tertinggi dari ranah kognitif, yaitu 

mempertimbangkan dan menilai benar salah, baik dan buruk. Adapun rumusan 

dalam indikator seperti: memilih solusi yang terbaik, menulis laporan, dan 

mempertahankan pendapat. 

b. Ranah Afektif  

Ranah afektif ialah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai. Adapun 

ranah efektif dibagi menjadi lima tingkat yaitu :  

1.) Receiving atau attending (menerima atau memperhatikan)  
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Yaitu kepekaan seseorang dalam menerima rangsangan dari luar yang 

datang kepadanya dalam bentuk masalah, gejala, situasi, dan lain-lain.  

2.) Responding (menanggapi) 

Yaitu kesediaan memberikan respons berpartisipasi. 

3.) Valuing (menilai atau menghargai)  

Yaitu kesediaan untuk menentukan pilihan sebuah nilai dari rangsangan 

tersebut. 

4.) Organization (mengatur atau mengorganisasikan) 

Yaitu merupakan pengembangan dari nilai ke dalam satu sistem 

organisasi, termasuk di dalam hubungan satu dengan nilai lain. 

5.) Characterization (karakterisasi) 

Yaitu keterpaduan sistem nilai yang telah dimiliki oleh seseorang, yang 

mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah lakunya. 

c. Ranah Psikomotorik 

Ranah psikomotor ialah ranah yang berkaitan dengan keterampilan atau 

keterampilan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman belajar. Ranah 

psikomotor menurut Simpson terdiri atas enam tingkatan yaitu : 

1.) Perception (Persepsi)  

Kemampuan membedakan suatu gejala dengan gejala lain. 

2.) Set (Kesiapan) 

Contoh mengetik, kesiapan sebelum lari, dan gerakan sholat  

3.) Guided response (Gerakan terbimbing) 
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Kemampuan melakukan sesuatu yang dicontohkan seseorang. 

4.)  Mechanism (Gerakan terbiasa) 

Kemampuan yang dicapai karena latihan berulang-ulang sehingga 

menjadi terbiasa. 

5.)  Adaptation (Gerakan kompleks)  

Kemampuan melakukan serangkaian gerakan dengan cara dan urutan 

yang tepat. 

6.)  Origination (kreativitas)  

Kemampuan menciptakan gerakan-gerakan baru yang tidak ada dari 

yang sebelumnya.
44

 

 

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Secara garis besar faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah 

sebagai berikut: 

a. Faktor Internal (dari dalam individu yang belajar). 

Faktor yang mempengaruhi kegiatan belajar ini lebih ditekankan pada faktor 

dari dalam individu yang belajar. Faktor yanga mempengaruhi kegiatan tersebut 

adalah faktor psikologis, antara lain yaitu: motivasi, perhatian,pengamatan, 

tanggapan, dan lain sebagainya. 

 

____________ 

 

44
 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar Aedisi I, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), h. 

175. 
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b. Faktor Eksternal (dari luar individu yang belajar) 

Pencapaian tujuan belajar perlu diciptakan adanya sistem lingkungan belajar 

yang kondusif. Hal ini akan berkaitan dengan faktor dari luar siswa. Adapun 

faktor luar yang mempengaruhi hasil belajar adalah mendapatkan pengetahuan, 

penanaman konsep, keterampilan, dan pembentukan sikap. Hasil belajar yang 

diperoleh siswa adalah sebagai akibat dari proses belajar yang dilakukan oleh 

siswa. Proses belajar merupakan penunjang hasil belajar yang dicapai siswa. 

 

2. Materi Gerak Pada Tumbuhan 

1. Pengertian gerak pada tumbuhan 

Gerak merupakan salah satu ciri makhluk hidup yang bertujuan untuk 

melaksanakan aktivitas hidupnya. Gerak yang terjadi pada tumbuhan berbeda 

dengan gerak yang dilakukan hewan dan manusia. Gerak pada tumbuhan 

merupakan respon terhadap rangsangan dari lingkungan dan akibat adanya 

pertumbuhan. Kemampuan makhluk hidup dalam menerima rangsangan dan 

memberikan respon terhadap rangsangan disebut iritabilitas. Pada tumbuhan, 

rangsangan disalurkan melalui benang plasma (plasmodesmata) yang masuk 

kedalam sel melalui celah antar sel (noktah) yang terdapat pada dinding sel.
45

 

Tumbuhan tidak memiliki sistem saraf, tetapi dapat menerima dan 

menaggapi rangsangan yang diterimanya. Dengan kata lain, tumbuhan memiliki 

kepekaan terhadap rangsangan. Rangsangan dapat berupa rangsangan mekanis, 

____________ 

 

45
 Deswaty Furqonita, Biologi, (Jakarta: Yudhistira, 2007), h. 197. 
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misalnya sentuhan. Rangsangan juga dapat berupa cahaya, suhu, air, 

kelembapan, atau zat-zat kimia. Tumbuhan tingkat tinggi, seperti tumbuhan 

berbunga, dapat menanggapai atau merespons rangsangan tertentu dari 

lingkungannya dengan cara menggerakkan sebagian tubuhnya. Gerak tumbuhan 

sangat lambat sehingga tidak terlihat oleh mata biasa atau sulit untuk diamati 

secara sepintas.
46

 

2. Macam-macam Gerak Pada Tumbuhan 

Berdasarkan sumber rangsangan para ahli membedakan gerak pada 

tumbuhan menjadi dua macam. Jika gerak tumbuhan terjadi bukan karena 

rangsangan dari luar atau rangsangan itu berasal dari dalam tumbuhan, disebut 

dengan gerak endonom. Gerak ini dikenal pula sebagai gerak otonom atau 

spontan. Sedangkan gerak tumbuhan yang disebabkan oleh adanya rangsangan 

dari luar disebut gerak etionom.
47

  

a. Gerak Etionom 

Gerak etionom adalah gerak tumbuhan yang disebabkan oleh danya 

ransangan dari luar. Rangsangan yang dimaksud dapat berupa cahaya, zat kimia, 

medan listrik, gravitasi bumi, atau air. Berdasarkan hubungan antar arah respon 

gerakan dengan asal rangsangan, gerak etionom, dibedakan menjadi tropisme, 

taksis, dan nasti.  

 

____________ 
 
46

 Frank B Salisbury dan Cleon W Ross, Fisiologi Tumbuhan,  (Bandung: ITB, 1995), h. 

96. 

47
 Agung Wijaya, Biologi, (Jakarta: Gramedia Widyasarana Indonesia, 2006), h. 139. 
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1.) Tropisme 

Tropisme merupakan gerak tumbuhan pada bagian tertentu, seperti cabang, 

daun, kuncup bunga ataupun sulurnya. Arah gerak tropisme dipengaruhi oleh 

arah datangnya rangsangan. Disebut tropisme positif jika gerakannya menuju ke 

arah rangsangan, dan disebut tropisme negatif jika gerakanya menjauhi arah 

rangsangan.
48

 Ditinjau dari sumber rangsangannya, tropisme dibedakan menjadi 

lima macam yaitu : 

a) Fototropisme 

Fototropisme adalah gerak tropisme akibat rangsangan cahaya. Gerakan 

bagian tumbuhan yang menuju  ke arah cahaya  disebut fototropisme positif, 

contohnya gerak ujung batang tumbuhan kecambah fototropisme positif dapat 

dilihat pada gambar 2.1.  

        Gambar 2.1 Gerak Fototropisme Positif
49

 

 

 

 

____________ 
 
48

 Frank B Salisbury dan Cleon W Ross, Fisiologi Tumbuhan, (Bandung: ITB, 1995),  h. 

104. 
49

 Geoger H. Fried, Biologi, (Jakarta: Erlangga, 2005), h. 166. 
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b) Geotropisme 

 Geotropisme adalah gerak bagian tumbuhan karena pengaruh gaya 

gravitasi bumi. Jika arah geraknya menuju rangsang disebut  geotropisme positif, 

contohnya gerakan akar menuju tanah. Jika gerakan menjauhi rangsangan disebut 

geotropisme negatif, contohnya gerak tumbuh batang menjauhi tanah. Gerak akar 

menuju tanah dan gerak tumbuh batang menjauhi tanah dapat dilihat pada 

gambar 2.2.  

Gambar 2.2 Geotropisme Positif dan Negatif
50

 

 

c) Hidrotropisme 

Hidrotropisme merupakan gerak bagian tubuh tumbuhan yang disebabkan 

oleh adanya rangsangan air. Jika gerakan itu mendekati air, disebut 

hidrotropisme positif. Contohnya, akar tanaman tumbuh bergerak menuju tempat 

yang banyak air di tanah. Jika tanaman tumbuh menjauhi air disebut 

hidrotropisme negatif. Contohnya gerak pucuk batang tumbuhan yang tumbuh ke 

atas menjauhi air. Gerak hidrotropisme positif dan hidrotropisme negatif dapat 

dilihat pada gambar 2.3. 

____________ 
50

 George H. Fried,  Biologi, (Jakarta: Bina Aksara,2010), h. 166. 
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Gambar 2.3 Akar Tumbuhan yang Mengikuti Arah Air
51

 

 

Kemotropisme merupakan gerak bagian tumbuhan karena adanya 

rangsangan zat kimia. Jika arah geraknya mendekati rangsangan disebut 

kemotropisme positif, contohnya gerak akar mendekati tempat yang kaya akan 

zat hara tertentu. Sebaliknya, jika arah geraknya menjauhi rangsangan disebut 

kemotropisme negatif, contohnya gerak akar yang menjauhi zat-zat beracun di 

dalam tanah. Gerak kemotropisme positif dan kemotropisme negatif dapat dilihat 

pada gambar 2.4. 

Gambar 2.4 (a) Gerak Kemotropisme Negatif, 

  (b) Gerak Kemotropisme Positif
52

 

 

 

 

____________ 
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 George H. Fried,  Biologi,(Jakarta: Bumi Aksara,2010), h. 166. 

52
 Neil A. Campbell, Biologi Jilid 2, (Jakarta: Erlangga, 2008), h. 433. 
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d). Tigmotropisme 

Tigmotropisme merupakan gerak bagian tumbuhan yang disebabkan oleh 

adanya pengaruh rangsang berupa persinggungan atau sentuhan satu sisi. 

Contohnya gerak sulur pada tumbuhan famili cucurbiaceae misalnya ketimun. 

Contoh tanaman bersulur lainnya seperti markisa, labu, anggur, dan semangka. 

Gerak sulur pada tumbuhan  dapat dilihat pada gambar 2.5.
53

 

 

2). Taksis 

Taksis merupakan gerak tumbuhan berpindah tempat pada bagian tubuh 

ataupun seluruh tubuh menuju atau menjauhi rangsang yang arah perpinahannya 

dipengaruhi oleh rangsangan. Jika arah geraknya menuju rangsang disebut taksis 

positif, sebaliknya jika menjauhi rangsang disebut taksis negatif. 

Berdasarkan jenis rangsangnya, taksis dapat dibedakan menjadi fototaksis 

dan kemotaksis. Disebut fototaksis jika penyebab gerakan rangsangnya  adalah 

cahaya. Gerakan ini biasanya terjadi pada organisme tingkat rendah, misalnya 

pada Spirogyra  atau tumbuhan ganggang bersel satu Eugiena, yang sama-sama 

____________ 
 

53
 Neil A. Campbell, Biologi Jilid 2, (Jakarta: Erlangga, 2008), h. 433. 

 

Gambar 2.5 Gerak Sulur pada Tumbuhan
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peka terhadap rangsang cahaya sehingga bergerak mendekati arah yang terang. 

Jika rangsang penyebab gerakan berupa zat kimia disebut kemotaksis, contohnya 

adalah gerak zig-zag Paramecium mendekati konsentrasi larutan karbon atau 

karbon dioksida. 

3). Nasti 

Nasti adalah gerak bagian tumbuhan yang arahnya tidak dipengaruhi oleh 

arah datangnya rangsangan, tetapi ditentukan oleh tumbuhan itu sendiri. Ada 

beberapa macam gerak nasti yaitu:  

a) Tigmonasti atau seismonasti 

Tigmonasti atau seismonasti adalah gerakan nasti yang disebabkan oleh 

rangsang sentuhan atau getaran. Contohnya gerak menutupnya daun putri malu 

atau si kejut (Mimosa pudica) jika disentuh. Meskipun hanya satu anak daun 

yang dirangsang oleh sentuhan, rangsangan itu diteruskan ke seluruh tumbuhan 

sehingga anak daun lain ikut menutup. Gerak menutupnya daun putri malu 

(Mimosa pudica) dapat dilihat pada gambar 2.6.
54

  

 

 

 

____________ 
54 Neil A. Campbell, Biologi Jilid 2, (Jakarta: Erlangga, 2008), h. 433. 

(a)                                                 (b) 

Gambar 2.6 Gerak Tigmonasti (a) Sebelum disentuh (b) 

Sesudah disentuh.
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b) Gerakan fotonasti 

Gerak nasti yang disebabkan oleh rangsangan cahaya contohnya : Gerakan 

mekarnya bunga pukul empat (Mirabilis jalapa) pada saat sore hari. Mekarnya 

bunga pukul empat itu dipengaruhi oleh cahaya matahari yang diterimanya, 

namun gerakannya tidak menuju ke arah datangnya cahaya matahari. Gerakan 

mekarnya bunga pukul empat (Mirabilis jalapa) dapat dilihat pada gambar 2.7. 

Bunga pukul empat (Mirabilis jalapa) mekar pada sore hari dan menguncup pada 

pagi hari.
55

 

 

 

 

 

 

c) Gerak niktinasti 

Gerak niktinasti (Nyctos = malam) merupakan gerak nasti yang disebabkan 

oleh suasana gelap, sehingga disebut juga gerak tidur. Contohnya,pada malam 

hari daun-daun tumbuhan.Leguminosae (polong-polongan), seperti bunga merak 

____________ 
 

55
 Neil A. Campbell, Biologi Jilid 2, (Jakarta: Erlangga, 2008), h. 434. 

 

(a)                                             (b) 

Gambar 2.7 (a) Bunga Pukul Empat (Mirabilis jalapa)  yang 

Bunganya Menguncuppada Pagi Hari, (b) Bunga Pukul Empat 

(Mirabilis jalapa)  yang Mekar pada Sore Hari. 
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(Caesalpenia pulcherrima) dan daun kupukupu (Bauhinia purpurea), akan 

menutup dan akan membuka keesokan harinya ketika matahari terbit. Gerakan 

menutupnya bunga merak (Caesalpenia pulcherrima) pada malam hari dapat 

dilihat pada gambar 2.8. 

 

 

 

       

Gambar 2.8 Gerak niktinasti
56

 

 

 

a) Gerakan termonasti 

Gerakan termonasti, Gerak nasti yang terjadi akibat rangsang suhu, seperti 

mekarnya bunga tulip dan crocus. Bunga-bunga tersebut mekar jika mendadak 

mengalami kenaikan temperatur, dan akan menutup kembali jika temperatur 

menurun. Gerak mekarnya bunga tulip dapat dilihat pada gambar 2.9.   

 

                                          

 

 

 

 

Gambar 2.9 Gerak Termonasti
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 Frank B salisbury dan Cleon W Ross, Fisiologi Tumbuhan, (Bandung: ITB, 1995), h. 

100. 
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 Agung Wijaya,  Biologi, (Jakarta: Gramedia, 2006), h. 140. 
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b)  Gerakan haptonasti 

Gerakan haptonasti merupakan gerak nasti yang terjadi pada tumbuhan 

insektivor yang disebabkan oleh sentuhan serangga. Daun pada tumbuhan 

insektivor, misalnya Dionaea, sejenis tumbuhan perangkap lalat (Venus flytrap), 

sangat sensitif terhadap sentuhan. Jika ada serangga yang menyentuh bagian 

dalam daun, daun akan segera menutup sehingga serangga akan terperangkap di 

antara kedua belahan daun. Gerakan menutupnya daun Venus flytrap karena 

sentuhan serangga yang  hinggap di daun tanaman dapat dilihat pada gambar 

2.10
58

.  

 

 

Selain itu, ada juga gerak nasti yang disebabkan oleh beberapa faktor 

sekaligus, seperti pH, kadar kalsium, dan kadar karbon dioksida, sehingga 

disebut sebagai nasti kompleks. Contohnya gerak membuka dan menutupnya 

stomata pada daun. Gerak membuka dan menutupnya stomata pada daun dapat 

dilihat  pada gambar 2.11
59

. 

____________ 
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 Frank B salisbury dan Cleon W Ross, Fisiologi Tumbuhan, (Bandung: ITB, 1995), h. 

103. 
59 Agung Wijaya, Biologi, (Jakarta: Gramedia, 2006), h. 140. 

Gambar 2.10 Daun Venus Flytrap Akan Menutup Karena 

Sentuhan Serangga Yang Hinggap di Daun Tanaman.
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b. Gerak otonom/endonom 

Gerak otonom atau endonom adalah gerakan tumbuhan yang disebabkan oleh 

rangsangan yang berasal dari dalam tubuh-tumbuhan itu sendiri. Gerak ini sering 

disebut juga sebagai gerak spontan atau tumbuhan melakukan gerakan tanpa ada 

pengaruh rangsangan dari luar. 

Gerak endonom yang paling umum adalah nutasi, yaitu gerak ujung batang 

yang sedang tumbuh atau organ lain, seperti daun, stolon, tangkai bunga, dan 

akar. Contoh lainya adalah gerak rotasi sitoplasma atau disebut siklosis pada sel-

sel daun Hydrilla verticillata. Melalui pengamatan dengan mikroskop, gerakan 

sitoplasma dapat diamati dengan tampaknya gerakan kloroplas. Gerak endonom 

yang lain adalah gerak higrokopis. Gerak higrokopis merupakan gerak bagian 

tumbuhan yang disebabkan oleh perubahan kadar air didalam bagian tumbuhan. 

Contohnya pecahnya kulit buah polongpolongan (flamboyan, lamtoro, turi), 

pecahya kulit buah tumbuhan pacar air, membukanya kotak spora (sporangium) 

tumbuhan lumut dan paku saat mengeluarkan spora. Pecahnya kulit polong-

polongan dapat dilihat pada gambar 2.12. 

Gambar 2.11 Membuka dan Menutupnya Stomata
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Gambar 2.12Pecahnya Kulit Polong-Polongan
60

 

 

 

F. Hubungan Antara Model Pembelajaran Generatif Dalam Materi Gerak 

Pada Tumbuhan. 

 

Pembelajaran generatif adalah suatu strategi pembelajaran yang menekankan 

pada pengintegrasian secara aktif pengetahuan baru dengan menggunakan 

pengetahuan yang sudah dimiliki siswa sebelumnya. Pengetahuan baru itu akan 

diuji dengan cara menggunkannya dalam menjawab persoalan atau gejala yang 

terkait, jika pengetahuan baru itu berhasil menjawab permasalahan yang dihadapi, 

maka pengetahuan baru itu akan disimpan dalam memori jangka yang panjang.
61

 

Dalam penerapan model pembelajaran generatif, tugas guru adalah menjadikan 

para siswa dapat menemukan dan membuat keterkaitan untuk diri mereka sendiri 

mengenai pengetahuan. Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk 

mengetahui bagaimana pengetahuan yang telah dimiliki siswa sebelumnya. Guru 

mengarahkan siswa melalui kegiatan eksplorasi yang mempasilitasi siswa untuk 

mneyelidiki apa yang mereka pelajari dan menghasilkan kesimpulan sendiri. Guru 

____________ 
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 Nuryani, Cerdas Biologi, (Bandung: Grafindo Media Pratama, 2005), h. 59. 
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 Kartinah, “Penggunaan Model Pembelajaran Generatif (Mpg) Untuk Meningkatkan 

Pemahaman Konsep Pada Mahasiswa Jurusan Pendidikan Matematika”, Artikel, (FPMIPA 
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berinteraksi dengan siswa untuk mengamati bagaimana siswa mengonstruksikan 

informasi, dengan cara bermakna dan membantu siswa merumuskan kesimpulan. 

Pada pembelajaran generatif, siswa harus menyiapkan diri secara mental 

untuk memahami informasi tentang suatu materi yang dipelajari dengan aktif 

mengambil bagian proses pembelajaran untuk menghasilkan pengetahuan dengan 

koneksi koneksi mental dari pembentukan antar konsep. Menurut Made Wena 

dalam model pembelajaran generatif pada tahap tantangan atau tahap ketiga ini 

menekankan pengenalan konsep melalui diskusi. Melalui diskusi akan terjadi 

proses tukar pengalaman diantara siswa. Dalam tahap ini siswa berlatih untuk 

berani mengeluarkan ide, kritik, berdebat, menghargai pendapat teman, dan 

menghargai adanya perbedaaan diantara pendapat teman.
62

 Pada tahap penerapan 

atau tahap keempat, siswa diajak untuk dapat memecahkan masalah dengan 

menggunakan konsep barunya atau konsep benar dalam situasi baru yang 

berkaitan dengan hal-hal praktis dalam kehidupan sehari hari. Model 

pembelajaran generatif berguna untuk mencapai pemahaman konsep. Dalam 

penerapan model pembalajaran generatif terdapat metode diskusi untuk mencapai 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.
63

 

____________ 
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 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif dan Kontemporer, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2009),  h. 179. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

Pre-experiment
64

 merupakan jenis penelitian yang tidak mencukupi semua 

syarat-syarat dari suatu percobaan yang sesungguhnya.
65

 Desain yang digunakan 

yaitu One Group Pretest-posttest. Peneliti hanya menggunakan satu kelas, yaitu 

kelas eksperimen, dan dikenakan perlakuan dengan dua kali pengukuran, yaitu 

pre-test dan post-test. Rancangan penelitian One Group Pretest-posttest  dapat 

dilihat pada tabel 3.1. 

Tabel: 3.1 Rancangan penelitian 

Kelompok Penelitian Pre-test Perlakuan Post-test 

Eksperimen 01 X 02 

 

Keterangan : 

X         : Perlakuan kelompok Eksperimen 

01        : Hasil tes awal (Pre-test) dikelas eksperimen 

02        : Hasil test akhir (Post-test) dikelas eksperimen 

 

 

 

____________ 
64 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,  (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), h. 84. 

 
65

 Sukardi,  Metodelogi Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya,  (Jakarta: Bumi aksara, 

2004), h. 184. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMPN 2 Darul Makmur Kabupaten Nagan Raya. 

Adapun waktu Penelitian ini dilaksanakan pada Semester Ganjil Tahun Pelajaran 

2021/2022. Alasan peneliti melakukan penelitian di SMP Negeri 2 Darul 

Makmur dikarenakan belum diterapkan berbagai macam model pembelajaran. 

Proses belajar mengajar masih menerapkan metode ceramah dan siswa lebih 

terfokus dengan latihan-latihan soal pada buku paket saja.  

 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah elemen penelitian yang hidup dan tinggal bersama-sama dan 

secara toritas menjadi target hasil penelitian, sedangkan jumlah dari populasi 

yang dipilih untuk sumber data tersebut disebut sampel.
66

 

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN 2 

Darul Makmur  Kabupaten Nagan Raya tahun ajaran 2021/2022, yang terdiri dari 

kelas VIII
1
, VIII

2 
dan VIII

3
 dengan jumlah siswa 66 orang siswa. Namun dalam 

penelitian ini hanya menggunakan satu kelas sebagai sampel, yaitu kelas VIII
3 

sebagai eksperimen dengan jumlah siswa sebanyak 20 orang siswa. 

Selain menentukan populasi, ditentukan pula sampel dalam sebuah 

penelitian. Sampel yang diambil dalam penelitian ini dengan menggunakan 

teknik  purposive sampling yaitu pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan 

peneliti.
67

 Adapun pertimbangan dari peneliti adalah kelas tersebut memperoleh 

____________ 
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 Sukardi, Metodelogi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 53-54. 
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 Sudjana, Metode Statistik,  (Bandung: Tarsito, 1992), h. 168. 
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nilai terendah pada saat ulangan akhir dan dinyatakan lulus hanya 50% jika 

ditinjau dari nilai KKM. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dilakukan dengan 

menggunakan teknik tes yang terdiri dari pre-test dan post-test yaitu: 

1. Pre-test 

Pre-test yaitu tes yang diberikan kepada siswa sebelum dimulai kegiatan 

belajar mengajar. Pre-test ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar yang 

dimiliki siswa sebelum diberikan perlakuan masing-masing kelompok, baik 

kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. 

2. Post-test 

Post-tes yaitu tes yang diberikan kepada siswa setelah berlangsung proses 

pembelajaran. Post-tes ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah 

diterapkan model pembelajaran generatif. 

 

E. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan oleh peneliti dalam 

mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih 

baik,dalam arti yang lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah 

diolah.
68

 Tehnik pengumpulan data yang dilakukan adalah sebagai berikut : 

 

 

____________ 
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 Jogiyanto, Metode Penelitian Sistem Informasi,  (Yogyakarta: ANDI, 2008), h. 89. 
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1. Soal Tes 

Sejumlah soal yang mencakup materi gerak pada tumbuhan. Tujuan 

diberikan soal test yaitu untuk mengetahui, mengukur dan mendapatkan data 

tertulis tentang kemampuan siswa dalam memahami dan menguasai materi gerak 

pada tumbuhan sebelum dan sesudah penyampaian materi dengan menggunakan 

model pembelajaran Generatif. Soal tes terdiri dari 20 soal untuk pre-test dan 

post-test. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yng diperoleh. Analisis data bertujuan memberikan makna terhadap data yang 

telah terkumpul. 

Penerapan pembelajaran Generatif  terhadap hasil belajar dianalisis dengan 

menggunakan statistik, yaitu menggunakan uji t dengan rumus sebagai berikut: 

                   

keterangan :  

Md     = Mean dari perbedaan pre-test dan post-test 

Xd   = Deviasi masing-masing Subjek (d-Md 

    = Jumlah kuadrat deviasi  

N       = Subjek pada sampel 

d.b      =  Derajat bebas (ditentukan dengan (N-1)
69

 

____________ 
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 Suharsimi Arikunto, Statistik Pendidikan, (Jakarta : Bumi Aksara, 2013), h. 349. 
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Pengujian hipotesis digunakan uji-t bertujuan untuk mengetahui kebenaran 

pernyataan atau dugaan yang dihipotesiskan oleh peneliti.  Karena pengujian 

hipotesis diterima H0  jika t hitung <  t tabel dan diterima Ha  jika t hitung >  t tabel 

pada taraf signifikan (α) = 0,05.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan Model Pembelajaran 

Generatif dan Media Audio Visual pada Materi Gerak Pada 

Tumbuhan 

 
Hasil belajar siswa dapat diketahui dengan cara memberikan test berupa pre-

test (tes yang diberikan diawal proses pembelajaran sebelum diterapkan model 

pembelajaran Generatif dan media Audio Visual) dan post-test (tes yang diberikan di 

akhir proses pembelajaran setelah diterapkan model pembelajaran Generatif dan 

media Audio Visual). Kriteria ketuntasan minimal (KKM) materi pelajaran IPA 

Biologi yaitu 70. Berikut dapat dilihat hasil belajar peserta didik dengan 

menggunakan model pembelajaran Generatif pada materi gerak pada tumbuhan. 

Tabel 4.1 Data Hasil Pre-Test dan Post-Test Peserta Didik 

No Nama Pre-Test Post-Test Gain (d) d
2 

1 AN 45 80 35 1225 

2 FE 20 80 60 3600 

3 RI 25 80 55 3025 

4 MR 25 65 40 1600 

5 FB 35 80 45 2025 

6 FL 20 75 55 3025 

7 KP 30 80 50 2500 

8 AJ 30 75 45 2025 

9 UM 80 90 10 100 

10 FA 35 85 50 2500 

11 DM 35 85 50 2500 

12 RA 35 75 40 1600 

13 AA 35 85 50 2500 

14 MM 40 75 35 1225 

15 RS 50 85 35 1225 

16 NR 25 65 40 1600 

17 RAM 20 75 55 3025 

18 MRN 35 75 40 1600 
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19 CR 15 65 50 2500 

20 WE 25 75 50 2500 

 
Jumlah 660 1550 890 41900 

 

Rata-rata 33 77,5 44,5 2095 
 

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, terdapat perbedaan hasil pre-test dan prost-test. 

Hasil pre-test siswa belum mencapai Kriteria Kentutasan Minimal (KKM) yaitu 

dengan nilai terendah (15) dan nilai tertinggi (80), nilai pre-test ini menunjukkan 

bahwa hasil belajar siswa belum sepenuhnya tuntas, sedangkan hasil post-test siswa 

menunjukan adanya peningkatan yaitu nilai terendah (65) dan nilai tertinggi (90), 

dengan jumlah siswa 17 orang yang tuntas dan 3 orang belum tuntas.  

Rata-rata hasil belajar siswa baik sebelum diberi perlakuan maupun sesudah 

diberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Generatif dan Media 

Audio Visual dapat dilihat pada gambar 4.2. 

 

                Gambar 4.2 Perbandingan Hasil Belajar pre-test dan post-test  

 

Gambar 4.2 di atas menunjukkan adanya perbedaan rata-rata nilai siswa. 

Rata-rata nilai pre-test adalah 33. Setelah diterapkan model pembelajaran 

Generatif dan media Audio Visual pada proses pembelajaran diperoleh 

peningkatan nilai yaitu 77,5. 
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Data hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran 

Generatif dan media Audio Visual pada materi gerak pada tumbuhan 

selanjutnya di analisis dengan menggunakan statistik uji t dengan taraf 

signifikan α = 0,05. Adapun data hasil pengolahan data dengan uji t dapat 

dilihat pada tabel 4.3 berikut ini.  

Tabel 4.3 pengujian hipotesis 

Kelas Pre-Test Post-Test Db Α  thitung  ttabel Keterangan 

VIII/3 33 77,5 19 0,05 4,2398 2,039 thitung ˃ t tabel 

 

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa nilai rata-rata pre-test dan 

post-test dianalisis dengan menggunakan  uji t pada taraf signifikan α =0,05 

dan derajat kebebasan db = n-1 =20-1 = 19, maka diperoleh dari t tabel = 

2,039 karena t hitung ˃ t tabel atau 4,2398 ˃ 2,039 maka harus menolak Ho dan 

menerima Ha. Maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Generatif 

dan media Audio Visual dapat meningkatkan hasil belaja siswa di kelas VIII 

pada materi gerak pada tumbuhan di SMPN 2 Darul Makmur Nagan Raya.  

 

B. Pembahasan  

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan dapat di 

ketahui bahwa, hasil belajar siswa dengan model pembelajaran Generatif dan 

media Audio Visual pada materi gerak pada tumbuhan dapat diketahui setelah 

pemberian test berupa post-test berdasarkan tabel 4.1 menunjukan bahwa 

nilai pre-test dari 20 orang siswa belum Memenuhi Kriteria Minimal (KKM)  

atau tidak tuntas, sedangkan berdasarkan nilai post-test yang dihasilkan serta 



55 

 

 
 

 

penerapan model pembelajaran Generatif  dan media Audio Visual maka 

terdapat 17 orang siswa yang telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 

yang telah ditetapkan dan hanya 3 orang siswa yang tidak lulus. 

Hasil penelitian menunjukan adanya peningkatan hasil belajar setelah 

diterapkan model pembelajaran Generatif dan media Audio Vidio pada materi 

gerak pada tumbuhan, hal ini dapat dilihat pada gambar 4.2 dengan perolehan 

rata-rata pre-test yaitu 33 dan mengalami peningkatan rata-rata nilai post-test 

menjadi 77,5 maka nilai post-test tersebut telah memenuhi KKM yaitu 70. 

Data hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran 

Generatif dan media Audio Visual pada materi gerak pada tumbuhan di 

analisis dengan statistik uji t dengan taraf signifikan α=0,05. Data yang 

diperoleh dari nilai post-test  yaitu t hitung = 4.2398 dan t tabel = 2,039 dengan 

asumsi Ha diterima karena t hitung ˃ t tabel. Hasil uji t dalam penelitian ini yaitu 

t hitung (4,2398) ˃ t tabel (2,039). Sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Maka 

dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Generatif dan media Audio 

Visual pada materi gerak pada tumbuhan dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa di kelas VIII  SMP Negeri 2 Darul Makmur Nagan Raya. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Osborne dan Wittrock pembelajaran 

generatif merupakan suatu model pembelajaran yang menekankan pada 

pengintegrasian secara aktif pengetahuan baru dengan menggunakan 

pengetahuan yang sudah dimiliki siswa sebelumnya. Pengetahuan baru itu 

akan diuji dengan cara menggunakannya dalam menjawab persoalan atau 

gejala yang terkait. Jika pengetahuan baru itu berhasil menjawab 



56 

 

 
 

 

permasalahan yang dihadapi, maka pengetahuan baru itu akan disimpan 

dalam memori jangka panjang.
70

 

Penigkatan hasil belajar juga di pengaruhi oleh media Audio Visual yang 

digunakan dalam proses pembelajaran dimana pembelajaran menjadi tidak 

membosankan, sehingga dapat membuat proses belajar menjadi lebih mudah, 

menarik, menyenangkan dan dapat membangkitkan minat belajar siswa.  

Penelitian juga pernah dilakukan oleh Desak Ketut Paramita dkk, dengan 

Penerapan model pembelajaran Generatif berbantuan media audio visual 

dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas IV SD Negeri 9 Banjar 

tahun pelajaran 2015/2016. Tingkat hasil belajar IPA siswa pada siklus I 

mencapai rata-rata kelas hasil belajar IPA siswa sebesar 74,64 dengan 

kategori sedang. Pada siklus II, terjadi peningkatan rata-rata kelas hasil 

belajar IPA siswa menjadi 83,21 dengan kategori tinggi. Dengan demikian 

dari siklus I ke siklus II terjadi peningkatan rata-rata kelas hasil belajar IPA 

siswa sebesar 8,57.
71

 

Penelitian yang dilakukan oleh Kartinah Model pembelajaran ini 

dikembangkan berdasarkan bahwa pengetahuan dibangun sendiri oleh 

mahasiswa yang diarahkan untuk mengkonstruksi fakta-fakta yang dimiliknya 

seperti membangun ide tentang suatu fenomena atau membangun arti untuk 

____________ 
70 Osborne dan Wittrock, “Penggunaan Model Pembelajaran Generatif (MPG) untuk 

MeningkatkanPemahamanKonseppadaMahasiwaJurusanPendidikanMatematika”http://model

pembelajaran.com/2008/04/Pembelajaran -generatif-mpg.html.diakses 21 Juli 2018. 
 

71 Desak Ketut Paramita, dkk, “Penrapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT 

Berbantuan Media Audio visual Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA”, e-Journal PGSD 

Universitas Pendidikan Ganesha PGSD, Vol, 4 No, 1 Tahun 2016, h. 9. 

 

http://modelpembelajaran.com/2008/04/Pembelajaran%20-generatif-mpg.html.diakses
http://modelpembelajaran.com/2008/04/Pembelajaran%20-generatif-mpg.html.diakses
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suatu istilah dan juga membangun strategi untuk sampai pada sebuah 

kesimpulan yang tepat. Dengan demikian, melalui penggunaan model 

pembelajaran generatif siswa dapat meningkatkan pemahamannya atau ide-

ide dalam kegiatan belajar mengajar.
72

 

Penerapan pembelajar Generatif dengan bantuan media Audio Visual dapat 

meningkat hasil belajar siswa sehingga hasil belajar siswa ikut meningkat. 

Hasil belajar yang lebih tinggi di pengaruhi oleh mencari informasi dan 

menjawab pertanyaan dalam berdiskusi akan menambah pengetahuan dan 

informasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

____________ 
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 Kartinah, Penggunaan Model Pembelajaran Generatif (Mpg) Untuk Meningkatkan 

Pemahaman Konsep Pada Mahasiswa Jurusan Pendidikan Matematika, artikel, (FPMIPA IKIP 

PGRI Semarang,2011), h.1. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa :  

1. Model pembelajaran Generatif dan media Audio Visual dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa di kelas VIII pada materi gerak pada 

tumbuhan di SMPN 2 Darul Makmur Nagan Raya. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari peneliti ini maka penulis 

mengemukakan beberapa saran yaitu : 

1. Guru-guru bidang studi biologi hendaknya dapat memilih model 

pembelajaran Generatif dan media Audio Visual sebagai salah satu 

model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa khususnya pada materi gerak pada tumbuhan. 

2. Guru-guru hendaknya dapat memilih model pembelajaran yang sesuai 

dengan materi yang akan diajarkan. 

3. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat melakukan 

penelitian lebih lanjut terhadap penerapan model pembelajaran 

Generatif dan media Audio Visual pada materi gerak pada tumbuhan. 
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lampiran : 2 
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lampiran : 3



 

 

 
 

Lampiran : 4 

 

SILABUS PEMBELAJARAN 

     Kompetensi Inti 

KI  1     : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

KI  2    : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya 

diri   berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 

KI  3     : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 

KI  4    : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang 

dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
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Kompetensi Dasar Materi 

Pembelajara

n 

Indikator Nilai Karakter Kegiatan 

pembelajaran 

Alokasi 

Wakatu 

Sumber 

Belajar 

Penilaian 

2.3. 

Mengidentifikasi 

macam-macam 

gerak pada 

tumbuhan   

Gerak pada 

tumbuhan  

 

 Mendeskripsika
n macam-

macam gerak 

pada tumbuhan. 

 Menjelaskan 
perbedaan gerak 

tropisme 

dengan gerak 

nasti. 

 Membuktikan  

 Religius  

 Mandiri 

 Gotong 

royong 

 Kejujuran 

 Kerja 
keras 

 Percaya 
diri 

 Kerja 

sama 

 

 

 Studi pustaka 
untuk 

merumuskan 

macam gerak 

pada tumbuhan. 

 Mengidentifikasi 

 berbagai macam 

gera pada 

tumbuhan di 

sekitrar kita 

 Melakukan 

percobaan gerak 

tropis misalnya 

geotropisme dan 

nasti misalnya 

seismonasti 

 

40 JP 

 

 Buku 

siswa  

 Buku IPA 

 Sumber 

lain yang 

relavan  

 Vidio 

gerak 

pada 

tumbuhan 

 LKPD 

 

 Lisan 

 Tertulis 

 Penugasa

n 

 Unjuk 
kerja 

 Portofoli
o 

 

 
melalui percobaan 

perbedaan gerak 

geotropisme dan 

gerak seismorasti. 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran : 5 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Nama Sekolah  : SMPN 2 Darul Makmur 

Mata Pelajaran  : Biologi  

Kelas/Semester : VIII / (Ganjil) 

Materi Pokok  : Sistem Gerak pada Tumbuhan 

Tahun Ajaran  : 2021/2022 

Alokasi Waktu  :  2 x 40 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya  

KI 2   :  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli 

(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, 

responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai 

dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, 

masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan 

regional, dan kawasan internasional”. 

KI 3  : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 

dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah 

KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta 

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

2.3 Mengidentifikasi 

macam-macam gerak 

pada tumbuhan 

2.3.1 Menjelaskan pengertian gerak pada tumbuhan 

2.3.2 Mendeskripsikan macam-macam gerak pada 

tumbuhan 

2.3.3  Membedakan gerak tropisme, taksis, dan nasti 

2.3.4  Menyebutkan macam-macam gerak tropisme 

2.3.5  Memberikan contoh tumbuhan yang termasuk 

dalam dalam gerak nasti dan taksis 

2.3.6  Menjelaskan pengertian gerak nasti dan taksis 

2.3.7  Memberikan contoh tumbuhan yang termasuk 

dalam gerak nasti dan taksis 

2.3.8 Menyimpulkan gerak pada tumbuhan serta   

faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

4.3 Melakukan 

penyelidikan tentang 

gerak, gerak pada 

makhluk hidup, dan 

percobaan tentang 

pengaruh gaya 

terhadap gerak.  

4.3.1 Mendeskripsikan mekanisme setiap gerak pada 

tumbuhan yang diperoleh dengan baik dan benar. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti pembelajaran pada bab ini, peserta didik diharapkan 

dapat: 

1. Menjelaskan pengertian gerak pada tumbuhan 

2. Mendeskripsikan macam-macam gerak pada tumbuhan 

3. Membedakan gerak tropisme, taksis dan nasti 

4. Menyebutkan macam-macam gerak tropisme 

5. Memberikan contoh tumbuhan yang termasuk dalam gerak nasti dan 

taksis 

6. Menjelaskan pengertian gerak nasti dan taksis 

7. Memberikan contoh tumbuhan yang termasuk dalam gerak nasti dan 

taksis 
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8. Menyimpulkan gerak pada tumbuhan serta faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. 

D. Materi Pembelajaran 

Gerak merupakan salah satu bentuk tanggapan organisme terhadap 

rangsang. Rangsang dapat datang dari luar (eksternal) atau dari dala (internal) 

tubuhnya sendiri. Tumbuhan mempunyai kepekaan tertentu untuk menanggapi 

rangsang yang diterimanya yang disebut iritabilitas. Setiap rangsangan yang 

mengenai tumbuhan akan ditanggapi oleh tumbuhan tersebut. Tanggapan ini 

berupa gerakan dari bagian-bagian tumbuhan. Berdasarkan ranggsangannya, 

gerak pada tumbuhan dikelompokan menjadi tiga, yaitu gerak autonom 

(endonom), gerak esionom, dan gerak higrokopis. 

Gerak autonom (endonom) adalah gerak yang belum diketahui 

penyebabnya secara pasti, namun diperkirakan gerak ini disebabkan oleh 

rangsangan yang berasal dari dalam tubuh tumbuhan itu sendiri. Dengan kata 

lain gerak autonom adalah gerak yang tidak disebabkan oleh rangsangan dari 

luar. 

Gerak higroskopis adalah gerak bagian tumbuhan yang diakibatkan oleh 

pengaruh perubahan kadar air dari sel-sel sehingga terjadi pengerutan yang 

tidak sama. Contoh : pecahnya buah polong yang sudah kering pada lamtoro, 

jarak dan kebang merak. 

Gerak esionom merupakan gerak tumbuhan yang disebabkan oleh 

rangsangan dari luar tubuh tumbuhan tersebut. Macam-macam gerak esionom 

pada tumbuhan antara lain adalah gerak nasti, gerak tropis dan gerak taksis. 

Nasti adalah gerak tumbuhan terhadap ragsangan, yang arah geraknya tidak 

ditentukan oleh rangsangan tetapi oleh tumbuhan itu sendiri, gerak nasti 

dibedakan menjadi fotonasti, niktinasti, tigmonasti, termonasti dan nasti 

kompleks. Gerak tropisme adalah gerak menanggapi rangsang dari bagian 

organ tumbuhan, arah geraknya dapat menuju atau menjauhi sumber rangsang, 

gerak tropisme terdiri dari fototropisme, geotropisme, kemotropisme, 

tigmotropisme dan hidrotropisme. Sedangkan taksis merupakan gerak pindah 

tempat seluruh tubuh tumbuhan menuju atau menjauhi rangsangan disebut 
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gerak taksis, gerak taksis dibedakan menjadi dua macam yaitu fototaksis dan 

kemotaksis. 

E. Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran  

1. Pendekatan pembelajaran : Pendekatan saintifik 

2. Model pembelajaran : Generatif 

3. Metode pembelajaran  : Diskusi, tanya jawab dan presentasi 

F. Media Pembelajaran 

1. Media : Proyektor, laptop, vidio dan papan tulis 

2. Alat  : Alat tulis 

3. Sumber belajar  

a. Buku paket :  

 Istamar syamsuri, dkk, 2007. IPA BIOLOGI untuk SMP Kelas VIII, Jakarta: 

Erlangga 

   Neil A. Campbell, 2008. Biologi Jilid 2, Jakarta: Erlangga. 

   Waty Furqonita, 2007. Seri Ipa Biologi 2 Smp Kelas VIII, Jakarta: Yudhistira. 

G. Langkah-Langkah Pembelajaran 

       Pertemuan 1  

Fase/ 

Sintaks Model 

Pembelajaran 

Generatif  

Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

(Eksplorasi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Pendahuluan: 

1. Membuka pelajaran dengan salam pembuka dan 

mengajak siswa berdo’a bersama-sama sebelum 

memulai pembelajaran 

2. Memeriksa  kehadiran  siswa  sebagai  sikap disiplin 

dan menanyakan kesiapan fisik dan psikis siswa 

dalam mengawali kegiatan pembelajaran 

3. Guru menuliskan judul materi yang akan 

dipelajari di papan tulis (sistem gerak pada 

tumbuhan) 
 

Apersepsi: 

4. Guru mereview pembelajaran kepada siswa dengan 

bertanya “anak-anak pertemuan kemarin kalian 

belajar tentag apa?”  

5. Guru bertanya kepada siswa, apakah kalian pernah 

mengamati tumbuahan dilingkungan sekitar? 

Menurut kalian, apakah tumbuhan itu bergerak 

15 

Menit 
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 6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

7. Guru memberikan evaluasi awal (pre-test) 

kepada siswa untuk melihat kemampuan awal 

siswa. 

Motivasi: 

8. Guru memotivasi siswa dengan bertanya jawab 

tentang materi gerak pada tumbuhan. 

9. Guru menyampaikan bahwa pembelajaran hari 

ini menggunakan pendekatan saintifik dan model 

pembelajaran generatif , dimana siswa diberikan 

beberapa masalah yang harus diselesaikan pada 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Siswa akan 

berdiskusi dengan kelompoknya dalam 

menyelesaikan permasalahan yang terdapat yang 

diberikan di LKPD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Inti: 

10. Guru membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok yang terdiri dari 3 atau 4 orang. 

11. Guru menyiapkan media Audio Visual dan 

menampilkannya atau menjelaskan materi yang 

akan diajarkan. 

12. Guru membagikan LKPD kepada setiap 

kelompok dan menggali pengetahuan siswa lebih 

terarah melalui kegiatan yang terdapat di LKPD  

Mengamati (Observing) 

13. Siswa mencermati permasalahan yang berkaitan 

dengan gambar yang diajukan guru 

Mengumpulkan Informasi/ mengekplorasi/ 

mencoba: 

14. Guru meminta setiap siswa untuk mendiskusikan 

masalah yang di berikan di LKPD. Guru 

mengarahkan siswa untuk mengkonstruk sendiri 

pengetahuan siswa  untuk mencari dan 

menuliskan informasi pada permasalahan, 

khususnya terkait informasi:    apa yang diketahui 
dan apa yang ditanyakan dari permasalahan 

(seperti permasalahan yang diajukan pada awal 

kegiatan inti). Jawaban siswa diarahkan harus 

sesuai dengan langkah-langkah: apa yang 

diketahui, apa yang ditanya, prosedur 

selesaiannya, dan kesimpulan 

Menanya (Questioning) 

15. Guru meminta siswa untuk mengajukan 

pertanyaan yang berkaitan dengan permasalahan 

yang diberikan (dalam LKPD) 

 

 

90 

Menit 
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Pemfokusan 

16. Apabila siswa kurang lancar dalam bertanya, guru 

memberikan pertanyaan pancingan 

17. Siswa dapat menuliskan ide-idenya untuk 

meyelesaikan permasalahan dalam LKPD 

Tantangan  Mengasosiasi 
18. Siswa bersama-sama dalam kelompoknya 

mendiskusikan masalah yang telah diberikan 

dengan memperlihatkan dan mendengarkan ide 

dari masing-masing anggota kelompok. 

19. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

saling bertukar pendapat dengan teman kelompok 

dalam mengevaluasi dan memilih berbagai solusi 

ataupun strategi yang menurut mereka paling 

tepat. 

20. Guru berkeliling kelas, menjelaskan tujuan dari 

latihan tetapi tidak terlibat dalam diskusi. 

21. Siswa menuliskan jawaban atas permasalahan 

pada LKPD yang telah didiskusikan 

 

Penerapan 

(aplikasi) 

Mengkomunikasikan: 

22. Siswa bersama kelompoknya mempresentasikan 

hasil diskusi mereka secara bersama-sama 

didepan kelas 

23. Guru mengarahkan kelompok lain untuk 

bertanya dan mempertahankan setiap gagasan 

yang telah mereka tulis 

24. Siswa berdiskusi dengan cara berdebat untuk 

menemukan penyelesaian permasalahan hingga 

hasil diskusi ditemukan 

25. Guru memberikan koreksi, tambahan atau 

penguatan untuk meluruskan pemahaman siswa. 

 

 

 
 

 Kegiatan Penutup: 

26. Siswa bersama-sama dengan guru menyimpulkan 

kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan hari 

ini. 

27. Siswa bersama guru melakukan refleksi terhadap 

pembelajaran hari ini 

28. Siswa diberikan tugas untuk dikerjakan dirumah 

29. Guru menyampaikan pesan moral seperti: 

walaupun berbeda-beda masalah atau berbeda-beda 

pendapat tentang sesuatu, maka akan ada suatu 

solusi atau titik temu dari masalah tersebut 

30. Guru mengakhiri pelajaran dengan berdoa dan 

15 

Menit 
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mengucapkan salam 

 

Pertemuan 2  

Fase/ 

Sintaks 

Model 

Pembelajaran 

Generatif 

Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

 

Pendahuluan 

(Eksplorasi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Pendahuluan: 

1. Membuka pelajaran dengan salam pembukadan 

mengajak siswa berdo’a bersama-sama sebelum 

memulai pembelajaran 
2. Memeriksa  kehadiran  siswa  sebagai  sikap disiplin 

dan menanyakan kesiapan fisik dan psikis 

siswadalam mengawali kegiatan pembelajaran. 

3. Guru menuliskan judul materi yang akan 

dipelajari di papan tulis (sistem gerak pada 

tumbuhan) 

 
Apersepsi: 

4. Guru dan siswa mereview kembali materi 

sebelumnya dan bertanya jawab tentang materi 

yang akan di pelajari. 

5. pernahkah kalian menyentuh tumbuhan putri 

malu ? (guru membawa tumbuhan putri malu). 

6. Mengapa tumbuhan tersebut menutup ketika kita 

sentuh? Apakah peristiwa tersebut termasuk 

termasuk ke dalam gerak pada tumbuhan.  

 

Motivasi: 

7. Guru memotivasi siswa dengan bertanya jawab 

tentang materi gerak pada tumbuhan. 

8. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

9. Guru menyampaikan bahwa pembelajaran hari 

ini menggunakan pendekatan saintifik dan 

model pembelajaran generatif , dimana siswa 

diberikan beberapa masalah yang harus 

diselesaikan pada Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD). Siswa akan berdiskusi dengan 

kelompoknya dalam menyelesaikan 

permasalahan yang terdapat yang diberikan di 

LKPD 

 

10 Menit 

 

 
 Kegiatan Inti: 

10. Guru membagi siswa menjadi beberapa 

 

60 
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Pemfokusan 

kelompok yang terdiri dari 3 atau 4 orang 

11. Guru menyiapkan media Audio Visual dan 

menampilkannya atau menjelaskan materi yang 

akan diajarkan. 

12. Guru membagikan LKPD kepada setiap 

kelompok dan menggali pengetahuan siswa 

lebih terarah melalui kegiatan yang terdapat di 

LKPD  

 

Mengumpulkan Informasi/ mengekplorasi/ 

mencoba: 

13. Guru meminta setiap siswa untuk mendiskusikan 

masalah yang di berikan di LKPD. Guru 

mengarahkan siswa untuk mengkonstruk sendiri 

pengetahuan siswa  untuk mencari dan 

menuliskan informasi pada permasalahan, 

khususnya terkait informasi:    apa yang 

diketahui dan apa yang ditanyakan dari 

permasalahan (seperti permasalahan yang 

diajukan pada awal kegiatan inti). Jawaban siswa 

diarahkan harus sesuai dengan langkah-langkah: 

apa yang diketahui, apa yang ditanya, prosedur 

selesaiannya, dan kesimpulan 

 

Menanya (Questioning) 

14. Guru meminta siswa untuk mengajukan 

pertanyaan yang berkaitan dengan permasalahan 

yang diberikan (dalam LKPD) 

15. Apabila siswa kurang lancar dalam bertanya, 

guru memberikan pertanyaan pancingan 

16. Siswa menyelesaikan LKPD dan siswa dapat 

menuliskan ide-idenya untuk meyelesaikan 

permasalahan dalam LKPD 

Menit 

Tantangan Mengasosiasi 
17. Siswa bersama-sama dalam kelompoknya 

mendiskusikan masalah yang telah diberikan 

dengan memperlihatkan dan mendengarkan ide 

dari masing-masing anggota kelompok 

18. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk saling bertukar pendapat dengan teman 

kelompok triplet dalam mengevaluasi dan 

memilih berbagai solusi ataupun strategi yang 

menurut mereka paling tepat. 

19. Guru berkeliling kelas, menjelaskan tujuan dari 

latihan tetapi tidak terlibat dalam diskusi. 

20. Siswa menuliskan jawaban atas permasalahan 
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pada LKPD yang telah didiskusikan. 

Penerapan 

(Aplikasi) 

Mengkomunikasikan: 

21. Siswa bersama kelompoknya mempresentasikan 

hasil diskusi mereka secara bersama-sama 

didepan kelas 

22. Guru mengarahkan kelompok lain untuk 

bertanya dan mempertahankan setiap gagasan 

yang telah mereka tulis 

23. Siswa berdiskusi dengan cara berdebat untuk 

menemukan penyelesaian permasalahan hingga 

hasil diskusi ditemukan 

24. Guru memberikan koreksi,tambahan atau 

penguatan untuk meluruskan pemahaman siswa. 

 

 

 
 Kegiatan Penutup: 

25. Siswa bersama-sama dengan guru menyimpulkan 

kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan hari 

ini. 

26. Siswa bersama guru melakukan refleksi terhadap 

pembelajaran hari ini 

27. Siswa diberikan tugas untuk dikerjakan dirumah 

28. Guru menginformasikan bahwa pertemuan 

selanjutnya akan membahas tentang menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan luas permukaan limas 

dan prisma, serta volume prisma dan limas 

29. Guru mengakhiri pelajaran dengan berdoa dan 

mengucapkan salam 

10 

Menit 

 

H. Penilaian 

Teknik penilaian: Tes tertulis 

Bentuk instrumen: Uraian 

 

Banda Aceh,.……………2021 

Mengetahui;      Peneliti, 

Kepala Sekolah, 

 

 

(....................................)   (....................................) 

Nip.           Nim: 160207131 
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Lampiran : 6 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

(LKPD) 

Pertemuan ke-1 

Sekolah     : Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

Mata Pelajaran  : IPA 

Kelas / Semester : VIII/Semester 1 

Nama Kelompok / Siswa : 

                                           1. 

                                           2. 

                                           3. 

                                           4. 

A.Indikator : 

1. Menjelaskan pengertian gerak pada tumbuhan 

2. Mendiskripsikan macam-macam gerak pada tumbuhan  

3. Membedakan gerak tropisme, taksis, dan nasti 

4. Memberikan contoh tumbuhan yang termasuk dalam gerak tropisme, 

nasti dan taksis. 

5. Menjelaskan pengertian gerak nasti dan taksis. 

6. Menyimpulkan gerak pada tumbuhan serta faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. 

B. Prosedur kerja : 

1. Duduklah secara berkelompok sesuai kelompok yang telah dibagikan! 

2. Bacalah soal seksama dan bacalah buku-buku tentang gerak pada 

tumuhan 

3. Amatilah macam-macam tumbuhan dibawah ini ! 
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1. Berdasarkan gambar diatas, gerak apa saja yang terjadi ! 

2. Diskusikanlah dengan teman kelompokmu mengapa peristiwa tersebut dapat 

terjadi! 

3. Isilah masing-masing pertanyaan diatas kedalam tabel berikut ! 

No Gambar Gerak Keterangan 

 

1. 

   

 
2. 

   

 

3. 

   

 

4. 

   

 

5. 

   

 

6. 

   

 

 

 

 

 

(1) (2) 

(4) 
(5) 

(1) 

(3) 

(6) 



 

 

 
 

Lampiran : 7 

 

Kisi-kisi soal pretest dan posttes 
Mata Pelajaran   : Biologi 

Materi       : Gerak Pada Tumbuhan  

Kelas / Semester   : VIII/1 

Bentuk soal     : Pilihan Ganda  

No Indikator Soal Ranah Kognitif  Kunci 

Jawaban 

   C1 C2 C3 C4 C5 C6  

1.  2.3.1 

Menjelaskan 

pengertian 

gerak pada 

tumbuahan 

1. gerak pada tumbuhan adalah.. 

a. Gerak tubuh sesuai respo terhadap rangsangan dari 

lingkungan. 

b. Gerak berpindah tempat sebagai respon terhadap 

rangsangan dari lingkungan. 

c. Gerak tubuh dan perpindahan tempat sebagai respon 

terhadap rangsanaga. 

d. Gerak tubuh dan berpindah tempat sebagai respon 

terhadap rangsangan biotik dan abiotik. 

2. Respon yang dilakukan tumbuhan terhadap rangsangan dari 

luar pada umumnya berupa.. 

a. Perubahan bentuk     c. Perubahan warna 

b. Gerak                         d. Produksi getah 

3. Rangsangan dari luar berikut ini berpengaruh terhadap 

tumbuhan sehingga menimbulkan respon, kecuali... 

a. Hama                          c. Cahaya 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  A 

 

 

 

 

 

 

 

 

B 

 

 

 

A 
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b. Grafitasi                     d. Air 

4. Akar tumbuhan selalu tumbuh kebawah diakibatkan oleh 

rangsangan.. 

a. Sentuhan tanah                    c. Gravitasi bumi 

b. Kelembaban udara              d. Intensitas cahaya 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        C 

2. 2.3.2 

Mendeskripsik

an macam-

macam gerak 

pada tumbuhan 

5. yang dimaksud dengan gerak tropisme adalah.. 

a. Kepekaan tumbuhan terhadap rangsangan lingkungan  

b. Gerak tumbuhan yang dipengaruhi oleh arah 

datangnya rangsangan. 

c. Gerak tumbuhan yang tidak dipengaruhi oleh arah 

datangnya rangsangan. 

d. Gerak tumbuhan yang berupa gerak berpindah tempat. 

6. Yang dimaksud gerak nasti adalah.. 

a. Gerak tumbuhan yang dipengaruhi oleh arah datangnya 

rangsangan. 

b. Gerak menyeluruh dari suatu bagian tumbuhan. 

c. Gerak bebas tumbuhan yang tidak di pengaruhi oleh 

arah datangnya rangsangan. 

d. Gerak terbatas anggota tubuh tumbuhan tertentu karena 

adanya rangsangan 

7. Taksis pada tumbuhan berarti gerak... 

a. Pindah sebagian atau seluruh tubuh tumbuhan 

b. Karena ada cahaya matahari  

c. Menuju kepusat bumi 

d. Megindari cahaya 

 

  

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

  

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  B 

 

 

 

 

 

 

 

C 

 

 

 

 

 

A  
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8. Pasangan antara nama gerak dan jenis rangsangan yang 

mempengaruhi dalam tabel berikut yang benar adalah.. 

Nama gerak Jenis rangsangan 

a. Geotropisme Zat kimia 

b. Hidrotropisme  Getaran 

c. Termonasti  Suhu  

d. Niktinasti Sentuhan  
 

  C 

3. 2.3.3 

Membedakan 

gerak 

tropisme, 

taksis dan 

nasti. 

9. Perhatikan data berikut ini! 

1. Daun insektivora menutup karena ada sentuhan 

2. Daun sikejut (putri malu) menutup karena disentuh 

3. Daun bunga kupu-kupu menutup diwaktu malam 

4. Gerak akar masuk ketanah 

Manakah dari pernyataan diatas yang merupakan gerak nasti... 

a. 1 dan 4 

b. 3 dan 4 

c. 2 dan 4 

d. 2 dan 3 

10. Gerak tropisme negatif dibedakan dengan tropisme positif 

atas dasar... 

a. kecepatan gerakan 

b. Arah gerakannya terhadap rangsangan 

c. Frekuensi gerak persatuan waktu 

d. Macam tubuh yang bergerak 

11. Persamaan antara gerak tropisme dan gerak taksis 

a. Hanya terjadi pada orgn tertentu  

b. Sama-sama disebabakan oleh rangsangan sentuhan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     D 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B 

 

 

 

 

 

A 

 



81 

 

 
 

 

c. Arah gerakan tidak ditentkan oleh rangsangan 

d. Arah rangsangan ditentukan oleh rangsangan 

12. Gerak sel sperma menuju sel telur pada penyerbukan 

merupakan gerak  

a. Kemotaksis 

b. Foto taksis 

c. Termonasti 

d. Taksis 

  

 

 

  

 

 

 

A 

4 2.3.4 

Penyerbukan 

macam-macam 

tropisme 

13. Gerakan pada tumbuhan karena ada rangsangan berupa air 

(genangan air) gerak akar menuju ke daerah yang banyak 

airnya, termasuk... 

a. Hidrotropisme 

b. Hudrotropisme 

c. Hidronasi 

d. Kemonasti 

14. Gerakan tumbuhan yang dipengaruhi oleh rangsangan 

cahaya dinamakan.. 

a. Niktinasti dan gravitropi 

b. Fotonasti dan fototropisme 

c. Hidronasti dan hidrotropisme 

d. Kemonasti dan kemotropisme 

15. Gerak akar yang dipengaruhi oleh gravitasi bumi disebut... 

a. Tropisme 

b. Geotropisme 

c. Fototropisme 

d. Nasti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

  

     A 

 

 

 

 

 

B 

 

 

 

 

B 

 

 

 

 

 

C 
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16.   

Berdasarkan gambar di atas batang mentimun yang membelit 

tanaman lain merupakan gerak.. 

a. Nasti 

b. Taksis 

c. Tigmotropisme 

d. Hidrotropisme 

17. Gerak bagian tumbuhan karena adanya rangsangan zat 

kimia merupakan gerak... 

a. Hidrotropisme 

b. Kemotropisme 

c. Kemonasti 

d. Hidronasti 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

B 
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5. 2.3.5 

Memberikan 

contoh 

tumbuhan 

yang dalam 

gerak 

tropisme. 

18. Tumbuhan kacang panjang akan tumbuh merambat 

dengan melingkari kayu penyanggahnya. Gerakan pada 

tumbuhan kacang panjang ini disebut dengan... 

a. Fotonasti 

b. Niktinasti  

c. Tigmonasti 

d. Tigmotropisme 

19. pak budi menanam pohon rambutan tepat disebelah 

dinding rumahnya. Setelah 5 tahun rambutan tersebut tumbuh 

besar dan berdaun lebat. Ranting dan daun dari rambutan 

tersebut kebanyakan tumbuh menjauh dari arah dari dinding 

pak budi. Kejadian tersebut merupakan contoh gerak... 

a. Tigmotropisme                    c. Fototropisme  

b. Seismonasti                         d. Niktinasti  

20. Gerakan penyerbukan karena adanya rangsangan kimia 

termasuk gerak.... 

a. Kemotaksis                    c. Fototaksis  

b. Taksis                             d. Tropisme  
21. Geotropisme negatif merupakan respon pada tumbuhan 

berupa.... 

a. Membuka menutup yang daun diwaktu malam dari 
tangkainya 

b. Pertmbuhan tunas  

c. Jatuhnya buah 

d. Pertumbuhan akar 

   

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

  

 

 

 

  

    D 

 

 

 

 

 

 

 

C 

 

 

 

 

 

D 

 

 

 

B 
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6. 2.3.6 

Menjelaskan 

pengertian 

gerak nasti 

dan taksis.  

22. Gerak bagian tumbuhan yang arahnya tidak dipengaruhi 

oleh arah datangnya rangsangan, tetapi ditentukan oleh 

tumbuhan itu sendiri disebut gerak... 

a. Fotonasti                c. Nasti  

b. Taksis                     d. Tropisme  
23. Gerak tubuh tumbuhan karena adanya rangsangan 

intensitas cahaya yang gelap dan terang disebut.... 

a. Nasti 

b. Taksis 

c. Niktinasti 

d. Fotonasti   

  

 

 

 

 

 

 

  

     C 

 

 

 

 

 

 

C 

7. 2.3.7 

Memberikan 

contoh 

tumbuhan 

yang termasuk 

dalam gerak 

nasti dan 

taksis. 

24. Gerakan menutupnya daun petai cina pada malam hari 

termasuk gerak... 

a. Seismonasti 

b. Niktinasti 

c. Fotonasti 

d. Fototaksis 

25. Gerak tumbuhan karena perubahan suhu adalah... 

a. Kemotaksis            c.termonasti  

b. Fototropisme          d. Taksis 
26. Gerak Eugiena viridis yang mendekati cahaya termasuk 

gerak.... 

a. Kemotaksis  

b. Taksis 

c. Fotonasti 

d. Hidrotropisme 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

    B 

 

 

 

 

C 

 

 

 

 

 

B 
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27. Gerak yang terjadi pada tumbuhan Mimosa pudica 

merupakan gerak.... 

a. Fototropisme  

b. Geotropisme 

c. Taksis 

d. Nasti 

28. Yang merupakan contoh gerak taksis adalah.. 

a. Gerak melipatnya daun putri malu ketika disentuh  

b. Gerak akar tanaman mendekati air 

c. Gerak serbuk sari menempel pada putik 

d. Gerak klorolas pada daun hidrila 

29. Dalam percobaan terhadap gerak nasti pada tumbuhan 

putri malu menunjukan bahwa... 

a. Daun dan tangkai daun yang lebih dekat dengan titik 

sentuhan akan bergerak lebih dulu 

b. Daun dan tangkai daun yang lebih jauh dari titik 

sentuhan akan lebih bergerak lebih dulu 

c. Daun yang lebih dekat dari titik sentuhan akan 

bergerak lebih dulu, kemudian disusul tangkai daun 

d. Tangkai daun yang lebih jauh dari titik sentuhan akan 

bergerak lebih dulu, kemudian disusul daun  

  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

D 

 

 

D 

 

 

 

 

 

A 

 2.3.8 Menyim

pulkan 

gerak 

pada 

tumbuha

30. Dibawah ini adalah faktor yang menyebabkan gerak taksis 

tumbuhan kecuali.... 

a. Rangsangan 

b. Tekanan udara 

c. Suhu 

       B 
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n serta 

faktor-

faktor 

yang 

mempen

garuhiny

a. 

d. Zat kimia 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran : 8 

SOAL PRE-TEST POST-TEST 

Nama:  

Kelas: 

Petunjuk soal : Berikanlah tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang 

paling benar, diantara A, B, C dan D. 

1. Rangsangan dari luar berikut ini berpengaruh terhadap tumbuhan sehingga 

menimbulkan respon, kecuali... 

a. Hama                          c. Cahaya  

b. Gravitasi                     d.  Air  

2. Respon yang dilakukan tumbuhan terhadap rangsangan dari luar pada 

umumnya berupa.. 

a. Perubahan bentuk        c. Perubahan warna 

b. Gerak                           d. Produksi getah 

3. Gerak sel sperma menuju sel telur pada penyerbukan merupakan gerak.. 

a. Kemotaksis                   c. Termonasti 

b. Fototaksis                      d. Taksis  

4. Yang dimaksud dengan gerak tropisme adalah.... 

a. Kepekaan tumbuhan terhadap rangsangan lingkungan 

b. Gerak tumbuhan yang dipengaruhi oleh arah datangnya rangsangan 

c. Gerak tumbuhan yang tidak dipengaruhi oleh arah datangnya 

rangsangan 

d. Gerak tumbuhan yang berupa gerak perpindahan tempat 

5.  
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Berdasarkan gambar di atas batang mentimun yang membelit tanaman 

lain merupakan gerak.. 

a. Nasti 

b. Taksis 

c. Tigmotropisme 

d. Hidrotropisme 

6. Yang dimaksud dengan gerak nasti adalah.... 

a. Gerak tumbuhan yang dipengaruhi oleh arah datangnya rangsangan 

b. Gerak yang menyeluruh dari suatu bagian tumbuhan  

c. Gerak bebas tumbuhan yang tidak dipengaruhi oleh arah datangnya 

rangsangan 

d. Gerak terbatas anggota tubuh tumbuhan tertentu karena adanya 

rangsangan 

7. Pasangan antara nama gerak dan jenis rangsangan yang dipengaruhi dalam 

tabel berikut yang benar adalah.... 

Nama gerak Jenis rangsangan 

a. Geotropisme  Zat kimia 

b. Hidro tropisme Getaran  

c. Termonasi  Suhu  

d. Niktinasti  Sentuhan  

8. Gerak tropisme negatif dibedakan dengan tropisme posistif atas dasar... 

a. Kecepatan geraknya  

b. Arah geraknya terhadap rangsangan 

c. Frekuensi gerak per satuan waktu 

d. Macam tubuh yang bergerak 

9. Persamaan antara gerak tropisme dan geak taksis adalah.... 

a. Hanya terjadi pada organ tertentu 

b. Sama-sama disebabkan oleh rangsangan sentuhan 

c. Arah gerakan tidak ditentukan oleh rangsangan 

d. Arah gerakan ditentukan oleh rangsangan 
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10. Akar tumbuha selalu tumbuh kebawah diakibatkan oleh rangsangan... 

a. Sentuhan tanah               c. Gravitasi bumi 

b. Kelembaban udara          d. Intensitas cahaya 

11. Tumbuhan kacang panjang akan tumbuh merambat dengan melingkari 

kayu penyanggahnya. Gerakan pada tumbuhan kacang panjang ini disebut 

dengan.. 

a. Fotonasti                        c. Tigmonasti  

b. Niktinasti                        d. Tigmotropisme  

12. Gerakan penyerbukan karena adanya rangsangan kimia termasuk gerak.... 

c. Kemotaksis                    c. Fototaksis  

d. Taksis                             d. Tropisme  

13. Geotropisme negatif merupakan respon pada tumbuhan berupa.... 

e. Membuka menutup yang daun diwaktu malam dari tangkainya 

f. Pertmbuhan tunas  

g. Jatuhnya buah 

h. Pertumbuhan akar 

14. Bagian tumbuhan yang arahnya tidak dipengaruhi oleh arah datangnya 

rangsangan, tetapi ditentukan oleh ttumbuhan itu sendiri disebut gerak... 

c. Fotonasti                c. Nasti  

d. Taksis                     d. Tropisme  

15. Gerak tumbuhan karena karena perubahan suhu adalah... 

c. Kemotaksis            c.termonasti  

d. Fototropisme          d. Taksis  

16. Yang merupakan contoh gerak taksis adalah.. 

e. Gerak melipatnya daun putri malu ketika disentuh  

f. Gerak akar tanaman mendekati air 

g. Gerak serbuk sari menempel pada putik 

h. Gerak klorolas pada daun hidrila 

17. Gerak akar yang dipengaruhi oleh gravitasi bumi disebut.... 

a. Tropisme                    c. Fototropisme  

b. Geotropisme               d. Nasti 
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18. Gerak bagian tumbuhan karena adanya rangsangan zat kimia merupakan 

geerak.... 

a. Hidrotropisme              c. Kemonasti  

b. Kemotropisme               d. Hidronasti 

19. Perhatikan data berikut ini! 

1. Daun insektivora menutup karena ada sntuhan 

2. Daun sikejut (putri malu) menutup karena disentuh 

3. Daun bunga kupu-kupu menutup diwaktu malam 

4. Gerak akar masuk ke tanah 

Manakah dari pernyataan diatas yang merupakan gerak nasti.... 

a. 1 dan 4              c. 2 dan 4 

b. 3 dan 4               d. 2 dan 3 

20. Gerak menutupnya daun petai cina pada malam hari termasuk gerak.... 

a. Seismonasti                   c. Fotonasti  

b. Niktinasti                       d. Fototaksis  
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Lampiran : 9 
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Lampiran : 10 

 

HASIL ANALISIS UJI thitung  PADA HASIL BELAJAR SISWA 

n = 21 

   
  

 
  

   

  
      

           
     

 
 

         
      

  
 

         
       

  
 

                

            

Perhitungan uji t adalah sebagai berikut pada taraf siginifikan        
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Lampiran : 11 

t - tabel 
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Lampiran : 12 

FOTO KEGIATAN PENELITIAN 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Seorang siswa menyampaikan jawaban di depan kelas 

yang telah didiskusi 

 

Siswa sedang menjawab pre-test                     

 

          siswa mengerjakan LKPD Siswa memperhatikan vidio gerak 

pada tumbuhan                    

Seorang Siswa sedang menjawab soal tes 


